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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan kesanggupannya.”
(Q.S. Al-Baqgarah: 286)

“Barang siapa bertakwa kepada Allah maka Dia akan menjadikan jalan keluar
baginya, dan memberinya rizki dari jalan yang tidak ia sangka, dan barang siapa
yang bertawakkal kepada Allah maka cukuplah Allah baginya, Sesungguhnya Allah
melaksanakan kehendak-Nya, Dia telah menjadikan untuk setiap sesuatu kadarnya”
(Q.S. Ath-Thalaq: 2-3)
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DINAMIKA EMOSI PADA MAHASISWA PENGHAFAL QUR’AN

Arifin Putra Arsa
NIM.10710107

Maya Fitria, S.Psi., M.A.

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dinamika emosi pada
mahasiswa penghafal Qur’an serta mengetahui faktor-faktor apa yang mempengaruhi
dinamika emosi pada mahasiswa penghafal Qur’an. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan metode fenomenologi. Pengumpulan data menggunakan
metode observasi, wawancara pada tiga orang mahasiswa penghafal Qur’an. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dinamika emosi pada mahasiswa penghafal Qur’an
sangat beragam. Pada awal menghafal ketiga subjek mengalami kecemasan. Di
samping itu juga sering merasa tertekan dengan peraturan yang diterapkan di pondok.
Namun demikian, pada dasarnya ketiga subjek merasakan kebahagian yang
sesungguhnya setelah menjadi seorang penghafal Qur’an. Adapun faktor yang
mempengaruhi dinamika emosi pada mahasiswa penghafal Qur’an antara lain faktor
lingkungan pondok, manajemen waktu serta motivasi dalam menghafal.

Kata kunci :pondok pesantren, penghafal Qur’an
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DYNAMICS OF EMOTIONS IN STUDENTS QURAN STUDENTS

Arifin Putra Arsa
NIM.10710107

Maya Fitria, S.Psi., M.A.

ABSTRACT

This study aims to determine the description of the dynamics of emotion in
Quran memorizing students and to know what factors affect the dynamics of emotion
in the students memorizing the Quran. The type of this research is qualitative
research with phenomenology method. Data collection using observation methods,
interviews on three students memorizing the Quran. The results of this study indicate
that the dynamics of emotion in Quran memorizing students is very diverse. At the
beginning of memorization the three subjects experience anxiety. In addition it also
often feel depressed with the rules applied in Islamic boarding school. However,
basically the three subjects feel the true happiness after becoming a Quran
memorizer. The factors that affect the dynamics of emotion in Quran memorizing
students include cottage environment factors, time management and motivation in
memorization.

Keywords: Islamic boarding school, memorizing the Quran
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak bisa lepas dari pengaruh
emosi, walaupun kadang-kadang emosi itu hanya disadari sebagai bagian
kecil dari pengalaman hidupnya. Emosi-emosi yang dialami oleh individu
hanya akan dimengerti oleh individu yang bersangkutan. Adakalanya yang
bersangkutan tidak menunjukkan atau mengekspresikan perasaannya pada
orang lain.

Pertama kali seseorang mengenal emosi dapat diperoleh dari orang
tua. Pengalaman-pengalaman positif yang diberikan orang tua terhadap
anaknya pada tahun-tahun pertama kehidupannya merupakan lingkungan
yang terbaik dan memungkinkan anak tumbuh secara utuh mental,
emosional dan sosial. Selain dari keluarga, emosi juga dapat dibentuk dari
lingkungan. Sikap emosi seseorang ditujukan kepada hal-hal yang ada di
sekitarnya, baik benda maupun orang lain. Berdasarkan atas lingkungan
yang berlainan, maka diharapkan kepada seseorang menyatakan emosinya
secara emosional pula, begitu juga dengan keadaan dalam diri seseorang
yang dapat mempengaruhi macamnya emosi yang diharapkan, misalnya

keadaan jasmani yang normal, jaminan sosial-ekonomi yang baik,



pandangan hidup beserta pengalaman hidupnya baik itu bersifat memupuk
maupun menghambat perkembangan emosi seseorang.

Secara sederhana emosi dapat didefinisikan sebagai perasaan-perasaan
atau respon afektif sebagai akibat dari getaran psikologis, pikiran-pikiran,
kepercayaan, penilaian subjektif dan ekspresi tubuh terhadap suatu stimulus
(Semium, 2006).

Emosi merupakan sebuah pengalaman rasa, dalam hal ini Kkita
merasakan adanya emosi tidak hanya sekedar memikirkannya. Ketika orang
lain mengatakan atau melakukan sesuatu yang secara pribadi penting bagi
kita, maka emosi kita akan meresponnya dan biasanya diikuti dengan pikiran
yang ada hubungannya dengan perkataan tersebut, perubahan psikis, dan
juga dorongan untuk melakukan sesuatu. Emosi bisa menjadi positif, tetapi
juga bisa negatif. Emosi yang positif secara personal menghasilkan perasaan
yang menyenangkan, seperti bangga, harapan, atau suatu kelegaan.
Sebaliknya perasaan marah, frustasi dan emosi yang negatif lainnya akan
menghasilkan perasaan susah (Goleman, 2008).

Berbagai macam emosi yang muncul dalam diri seseorang seperti
sedih, kecewa, benci, cinta, gembira dan sebagainya adalah istilah yang
ditujukan untuk suatu perasaan tertentu sehingga dapat mempengaruhi
seseorang untuk memahami secara mendalam mengenai perasaan itu dan
bagaimana cara bertindaknya. Seseorang kadang-kadang masih dapat

mengontrol keadaan dirinya sehingga emosi yang dialami tidak tercetus



keluar dengan perubahan atau tanda-tanda kejasmanian seperti wajah
memerah ketika marah, air mata berlinang ketika sedih atau terharu
(Walgito, 1994).

Emosi yang stabil pada tahap perkembangan dewasa awal diwujudkan
dalam perilaku yang lebih tenang, sikap emosional yang lebih stabil, tidak
mudah berubah-ubah dari satu emosi ke emosi yang lain, dan tidak lagi
meledakkan perasaannya di hadapan orang lain melainkan menunggu saat
dan tempat yang lebih tepat untuk mengungkapkan perasaannya dengan
cara-cara yang lebih dapat diterima.

Di samping itu, kondisi emosi yang stabil juga ditunjukkan dengan
adanya kendali atau kontrol emosi pada saat situasi yang ekstrim sekalipun.
Seseorang memiliki kapasitas untuk menahan keterlambatan kepuasan
kebutuhan, kemampuan untuk mentolerir frustasi dalam jumlah yang wajar,
kepercayaan dalam perencanaan jangka panjang dan mampu menunda atau
merevisi harapan dalam hal tuntutan situasi. Kontrol emosi meliputi
pengaturan emosi dan perasaan sesuai dengan tuntutan lingkungan atau
situasi dan standar dalam diri seseorang yang berhubungan dengan nilai-
nilai, cita-cita, serta prinsip (Schneider, 1991).

Hal tersebut juga ditegaskan oleh Najati (2000) bahwa salah satu
faktor yang mempengaruhi emosi terletak pada diri seseorang itu sendiri,
yaitu faktor keimanan pada Allah SWT. Seseorang yang beriman hanya akan

takut pada Allah saja, tidak akan takut mati atau musibah. Orang tersebut



akan bisa mengendalikan amarahnya, menahan kesedihan, selain itu
mempunyai sikap rendah diri. Orang yang selalu ingat akan mati, akan selalu
melakukan perbuatan kebajikan baik kepada Allah ataupun kepada sesama
manusia karena seseorang punya keyakinan bahwa segala amal perbuatan
akan ada balasannya di hadapan Tuhan di hari pembalasan kelak. Orang
yang stabil emosinya bila tertimpa musibah akan mengatakan bahwa semua
berasal dari Allah dan akan kembali kepada-Nya pula dan seseorang tersebut
akan menyerahkan segala urusannya hanya kepada Allah setelah seseorang
berusaha dengan sungguh-sungguh.

Orang yang memahami makna Alquran akan memiliki proses kontrol
diri yang kuat, menggelorakan perasaan, kemantapan diri, menggugah
kesadaran dan proses pembelajaran atau menajamkan wawasan. Pemahaman
makna Alquran merupakan cara yang efektif untuk mengubah atau
merombak kepribadian dan emosi yang tidak stabil menjadi emosi yang
stabil atau peredaman emosi negatif. Pemahaman makna Alquran itu
dimaksudkan untuk bisa mencocokkan emosi, pikiran seseorang serta
pandangan tentang diri mereka sendiri dengan kondisi yang terkandung
dalam Alquran. Bila seseorang telah bisa menyesuaikan antara emosi,
pikiran yang ada pada dirinya dengan makna yang terkandung dalam
Alquran, seseorang akan menjadi lebih mampu dalam menghadapi problem-

problem yang dihadapi dan mencari solusi pemecahannya (Najati, 2000).



Esensi dari penelaahan makna Qur’an pada dasarnya juga mencakup
proses revisi dari pembelajaran sebelumnya yang kurang benar. Seseorang
terkadang mempunyai pikiran-pikiran yang keliru tentang dirinya sendiri,
kehidupan orang lain dan berbagai problem yang dihadapinya. Penghayatan
terhadap Alquran berusaha meluruskan pikiran-pikiran seseorang dan
menjadikannya mampu mempunyai wawasan tentang dirinya sendiri, orang
lain dan problem-problemnya dengan wawasan yang realistis dan benar.
Menghadapi problem-problem kehidupan, seseorang bukannya lari dari
permasalahan yang dihadapi atau hanya mendiamkan problem yang ada, tapi
berusaha, memecahkan problem yang dihadapi tersebut. Perubahan wawasan
seseorang ini, baik terhadap dirinya sendiri, orang lain atau kehidupan akan
membekalinya dengan kekuatan untuk menghadapi problem-problemnya
dan memecahkannya. Ini akan membuat seseorang terlepas dari konflik
kejiwaan dan sumber kegelisahan. Biasanya ini juga akan membangkitkan
pada diri seseorang perasaan giat dan cekatan dan ia pun akan menjalankan
kegiatannya yang normal dan pada gilirannya ini akan membuatnya mampu
merasakan nikmat kehidupan, mempunyai jiwa yang tenang, tentram dan
bahagia (Najati, 2000).

Di sisi lain, orang yang tidak stabil emosinya dapat dicirikan
mempunyai sifat penakut yang disebabkan ia merasa bahwa lingkungan
selalu mengawasi gerak-geriknya. Hal ini menyebabkannya tidak bisa

menjalin hubungan kerja yang baik dengan sesama manusia atau lingkungan



sosial. Sifat-sifat orang yang tidak stabil emosinya mempunyai
kecenderungan untuk bunuh diri, itu sebabnya ia tidak mempunyai tanggung
jawab pada dirinya sendiri maupun pada lingkungannya. Di samping itu ia
juga akan selalu ragu dan tidak mampu untuk mengambil suatu keputusan
atau ketetapan. Hal ini menyebabkannya selalu berkeluh kesah, putus asa,
serba bosan, merasa jenuh dengan pekerjaannya, malas dan tidak pernah
merasakan bersyukur atas nikmat yang diperolehnya (Najati, 2010).

Sementara itu, dari hasil pre-eliminary research yang dilakukan
terhadap salah seorang penghafal Qur’an menemukan bahwa emosi seorang
penghafal Qur’an cenderung lebih stabil. Ketika ditemui dan ditanya
mengenai dinamika emosi pada mahasiswa penghafal Qur’an, subjek
memberikan kesaksian bahwa:
“Lebih tenang misalnya pertama ketika sedang ditimpa banyak masalah
dalam menghadapinya lebih antusias (senang). Terus kedua diri kita spesial
di dunia dalam artian tidak setiap orang mau dan mampu untuk menjadi
seorang penghafal. Itu yang menjadikan kekuatan bagi saya untuk konsisten
dalam keputusan saya. Secara sederhana, masalah yang dihadapi menjadi
cenderung lebih logis untuk kita. Masuk ke masalah pergaulan, aktivitas
menghafalkan Alquran tidak begitu berpengaruh. Kalau secara emosi jelas
lebih tenang. Istilahnya gak gampang meluap emosinya. Masalahnya dulu
pernah ngalamin saat ada masalah, katakan saja berat, kalau saya di luar
pondok maka saya akan mudah memastikan bahwa saya akan galau. Tetapi
waktu itu saya di pondok dan saya merasa semuanya baik-baik saja. Intinya
pada saat-saat saya sedang down, nah Alquran itu bisa nambah-nambah
kekuatan sehingga gak gampang down lagi. Dengan kata lain Alquran telah
menjadikan jiwa saya lebih tenang”.

Lebih lanjut sumber menjelaskan bahwa tidak menjadi masalah

apabila seorang penghafal Qur’an juga memiliki aktivitas lain, seperti kuliah.

Seperti pernyataannya yang melanjutkan pernyataan sebelumnya berikut ini:



“Terus fakta lainnya adalah di lingkungan pondok saya semua yang menjadi
penghafal juga berstatus sebagai mahasiswa. Lebih lanjut menurut saya sih
aktivitas kampus sedikit-banyak juga mempengaruhi optimal-tidaknya
proses hafalan kita. Contoh paling sederhana, ketika waktunya ngerjain
tugas kita malah tidur, nah ketika waktu tadarus malah ngerjain tugas
akhirnya setoran gak terkejar. Untuk itu, kita memang harus memanajemen
waktu supaya keduanya bisa berjalan seimbang”. (Pre-eliminary Research,
17 Juni 2013)

Dari segi tuntutan dan tanggung jawab seorang penghafal Qur’an yang
juga berstatus sebagai mahasiswa aktif akan memiliki kuantitas kegiatan
lebih sibuk dan padat jika dibandingkan dengan oranglain yang hanya
berpredikat salah satunya atau bahkan tidak keduanya. Aktivitas yang ia
jalani di pondok maupun di kampus tentu akan berpeluang menciptakan
permasalahan yang lebih kompleks. Masalah emosi yang dialami pun
berkaitan erat sebagai akumulasi dari berbagai permasalahan tersebut. Hal
demikian menuntut seseorang yang bersangkutan berkemampuan untuk aktif
mengenali dan menguasai emosinya sehingga mampu memiliki antisipasi
yang tepat.

Namun demikian berdasarkan hasil observasi terhadap beberapa
sampel yang diambil menunjukkan bahwa perilakunya dapat
diidentifikasikan cenderung mampu menyesuaikan diri dengan tatanan
norma dan nilai yang ada. Di samping itu ia juga memiliki hubungan sosial
yang baik dengan lingkungannya, terbukti dengan keterlibatannya dalam
berbagai aktivitas sosial serta kepeduliaannya terhadap sesama temannya.

Namun demikian, ia bukan pribadi yang mudah terpengaruh oleh lingkungan

sekitarnya. Keinginannya yang kuat mendorongnya fokus dalam



menyelesaikan setiap pekerjaan. Hal ini juga didukung oleh kepribadiannya
yang tenang, tidak mudah terombang-ambing dan tidak mudah menyerah.
Dalam aktivitas keseharian ia selalu menerapkan pola disiplin dan teratur
sehingga ia dapat dengan rutin menyetorkan hafalannya.

Memperkuat hal itu penelitian lain yang dilakukan oleh Julianto &
Bhinnety E. (2011) menemukan bahwa Alquran berpengaruh sangat
kompleks terhadap gelombang pada otak yang selanjutnya diturunkan
sebagai proses berfikir, emosi, serta kebutuhan vertikal. Hal ini ditunjukkan
oleh hasil penelitiannya yang menunjukkan indeks perbedaan antara
kemampuan memori seseorang dengan frekuensi mendengarkan Alquran
yang intens dan rendah. Dimana subjek yang mempunyai frekuensi tinggi
maka kemampuan memorinya akan lebih tinggi pula dan sebaliknya.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti tentang

bagaimana dinamika emosi pada mahasiswa penghafal Qur’an.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan yang
menjadi pokok penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimanakah gambaran dinamika emosi pada mahasiswa penghafal
Qur’an?
2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi dinamika emosi pada mahasiswa

penghafal Qur’an?



C. TUJUAN PENELITIAN
Sejalan dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Mengetahui gambaran dinamika emosi pada mahasiswa penghafal Qur’an.
2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi dinamika emosi pada

mahasiswa penghafal Qur’an.

D. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
bagi khazanah keilmuan, khususnya rumpun psikologi klinis dan psikologi
Islam sehingga semakin mempertajam sisi-sisi keilmuan psikologi yang
diinterkoneksikan dengan sisi religiusitas.
2. Manfaat Praktis
Secara umum, penelitian ini menggali dan mendeskripsikan data
lebih jauh dan mendalam dengan tujuan yang utama adalah memberikan
solusi kepada santri untuk lebih bijak dalam memutuskan sesuatu
sehingga tidak mudah terombang-ambing oleh kondisi di luar dirinya yang

senantiasa memberikan tekanan.
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E. KEASLIAN PENELITIAN
Penelitian tentang dinamika emosi maupun penghafal Qur’an dalam
beberapa kesempatan telah dilakukan terlebih dahulu oleh peneliti-peneliti
sebelumnya. Akan tetapi, titik perbedaan antara penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah dalam aspek metode penelitian yang digunakan.

Jika dalam penelitian-penelitian sebelumnya menggunakan metode seperti

eksperimen dan kuantitatif untuk mengukur bagaimana dinamika emosi

mahasiswa penghafal Qur’an, maka pada penelitian kali ini peneliti
menggunakan metode kualitatif. Beberapa penelitian mengenai dinamika
emosi serta penghafal Qur’an yang pernah dilakukan diantaranya:

1. Maria Ulpa (2009), Dinamika Emosi pada Mahasiswa Drop Off BPI
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif. Subjek penelitian adalah 3
orang mahasiswa BPI Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
yang mengalami drop off. Hasil penelitian memperlihatkan ketiga subjek
mengalami emosi yang pada umumnya didominasi oleh perasaan tertekan,
sedih, menarik diri, stres ringan, menyesal, minder dan jenuh.

2. Rosyidah, Rezkiyah dan Duta Nurdibyanandaru (2010), yang berjudul
Dinamika Emosi Pecandu Narkotika dalam Masa Pemulihan. Metode
dalam penelitian ini adalah wawancara dengan pedoman umum. Subjek
penelitian adalah 2 orang pecandu narkotika yang sedang menjalani terapi

Subutex. Dari hasil analisis, diketahui bahwa kedua subjek mengalami
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perubahan emosional ketika menjalani masa pemulihan. Kedua subjek
mengatakan bahwa ketika berbicara mengenai emosi yang terjadi pada
peristiwa sakaw atau proses relapse, awalnya mereka merasakan adanya
reaksi-reaksi tubuh seperti seluruh badan terasa sakit semua, meriang, atau
terus-menerus keluar keringat dingin dan ingus, baru setelah itu mereka
merasa marah, sedih atau takut.

. Cahyono, Rudi (2011), dengan judul Dinamika Emosi dan Pengalaman
Spiritual Beragama: Studi Kualitatif Pengalaman Perubahan Keyakinan
Beragama. Penelitian ini menggunakan analisis empiris Psychological
(EPP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis-jenis emosi yang
dialami subjek pada saat perubahan keyakinan adalah emosi fraktal dan
emosi tanpa pikir. Emosi fraktal adalah emosi ketika subjek hanya
merasakan kehampaan atau kekosongan dalam perasaan. Emosi tanpa
pikir adalah emosi yang bisa dirasakan, tetapi tidak dapat dimengerti oleh
subjek.

Pertiwi, Dwi Utami Rias (2011) berjudul Dinamika Emosi pada Wanita
Lajang Usia Dewasa Awal. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
yaitu dengan wawancara dan observasi langsung. Informan penelitian
diambil secara purposive sampling sebanyak 5 orang wanita dengan
karakteristik belum pernah menikah yang berusia antara 30-40 tahun dan
berdomisili di kota Solo dan Klaten. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

wanita lajang merasakan emosi saat usia 20 tahun dekat dan senang
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bermain dengan teman-teman, memiliki pasangan (pacar) namun belum
memiliki orientasi tentang pernikahan. Wanita lajang mulai khawatir
ketika menginjak usia 26 tahun sampai usia 28 tahun, pada usia 29 tahun
semakin merasa resah dan diakhiri dengan perasaan mulai tenang pada
usia 30 tahun, hingga di usia 40 tahun mulai pasrah terhadap keadaannya.
Wanita lajang berusaha merasa tenang saat mendapat pertanyaan kapan
akan menikah, lebih membuka diri dan berusaha mencari pasangan. Saat
merasa Kkesepian akan sosok pasangan, wanita lajang merasa sedih.
Keluarga menanyakan dan mendesak agar wanita lajang cepat menikah,
namun ia berusaha untuk bersikap santai dan ikhlas serta tidak memasang
Kriteria yang tinggi bagi calon pasangan.

Puspadewi, Melia (2012) mengangkat judul Dinamika Emosi pada
Remaja yang Mengalami Pre-Menstrual Syndrome (PMS). Penelitian ini
menggunakan metode kuesioner terbuka. Informan dalam penelitian ini
adalah 332 orang remaja perempuan yang mengalami Pre-Menstrual
Syndrome (PMS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja perempuan
menjelang menstruasi dikategorikan menjadi tiga tahapan usia yaitu
remaja awal, remaja tengah dan remaja akhir. Perbedan suasana hati yang
dialami menjelang menstruasi oleh remaja awal, tengah dan akhir adalah,
remaja awal mengalami sedih, marah dan bingung; remaja tengah

mengalami marah, cemas, dan badmood, serta kurang bersemangat; dan
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remaja akhir merasakan marah, suasana hati berubah-ubah dan badmood
(suasana hati kurang nyaman).

. Wishesa, Asa llma dan Dra. Veronica Suprapti, MS. Ed, Psi. (2014),
meneliti tentang Dinamika Emosi Remaja Perempuan yang Sedang
Mengalami Kekerasan dalam Pacaran. Penelitian ini menggunakan tipe
penelitian kualitatif studi kasus intrinsik dengan analisis tematik theory
driven. Subjek dalam penelitian ini adalah 3 orang partisipan perempuan
yang sedang mengalami kekerasan dalam pacaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tiap subjek mengalami fluktuasi dinamika emosi
sesuai dengan siklus kekerasan dalam hubungan pacaran.

. Slamet Eka Saputra (2003), dengan judul Kestabilan Emosi Santri
Huffadz Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta. Penelitian
ini  menggunakan metode kuantitatif. Kesimpulan dari penelitian
menyatakan bahwa rata-rata kestabilan emosi santri huffadz Pondok
Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta mempunyai kategori
sedang. Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa responden yang
memiliki kestabilan emosi tinggi sebanyak 22,08%, responden yang
memiliki kestabilan emosi sedang sebanyak 58,44%, serta responden yang
memiliki kestabilan emosi rendah sebanyak 19,48%.

Inamullah (2012) meneliti tentang Orientasi Masa Depan Remaja
Penghafal Alquran. Dalam penelitian yang menggunakan metode

penelitian kualitatif tersebut diperoleh kesimpulan bahwa : a). dinamika
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orientasi masa depan remaja penghafal Alquran memiliki tiga tahapan
yaitu proses motivasional, proses perencanaan (planning) dan proses
evaluasi, b). faktor psikologis dan faktor kontekstual saling berinteraksi
membentuk orientasi masa depan remaja itu sendiri, ¢). orientasi masa
depan remaja terhadap kehidupan sehari-hari berkaitan erat dengan
perencanaan masa depan dan pencarian solusi atas persoalan diantara
bidang-bidang kehidupan yang akan datang, d). aktivitas menjaga hafalan
Alquran adalah tanggung jawab yang lebih berat dari menghafal Alquran

itu sendiri.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penemuan di lapangan, dinamika emosi masing-
masing informan berbeda-beda dikarenakan berbagai faktor dan latar
belakang. Dari hasil penelitian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa ada
beberapa hal yang berkaitan dengan dinamika emosi penghafal Qur’an, yaitu :

1. Ketiga subjek adalah mahasiswa penghafal Qur’an dengan latar belakang
yang berbeda. Namun demikian ketiga subjek memiliki titik kesamaan
yaitu sebagai yang pertama kali dalam keluarganya yang menjadi
penghafal Qur’an.

2. Motivasi masing-masing subjek juga berbeda antara satu dengan yang
lainnya. Akan tetapi pada dasarnya keinginan mereka untuk
menyelesaikan  hafalan  sangat didasari oleh  motivasi ingin
membahagiakan kedua orangtuanya. Udin tertarik menghafal Qur’an
karena melihat salah seorang temannya yang sedang menghafal, tanpa
dorongan dari orangtua. Sementara itu, Fika diawali dari keinginan agar di
keluarganya ada salah seorang yang menghafal Qur’an, kemudian

didorong oleh orangtuanya. Rosi memiliki cita-cita ingin memberikan
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kebahagiaan bagi orangtuanya di akhirat nanti, meskipun orangtuanya
tidak menuntutnya untuk menjadi seorang penghafal Qur’an.

3. Secara umum, gambaran dinamika emosi ketiga subjek diliputi oleh;
perasaan bahagia dikarenakan telah berada di jalan yang benar yaitu jalan
yang dimuliakan Allah swt. Di sisi lain terkadang cemas seringkali
muncul ketika akan melakukan setoran. Selain itu sedih karena merasa
hafalannya kurang dan pernah melanggar peraturan pondok. Bahkan
hingga perasaan bersalah yang lebih sering dialami oleh Udin dan Rosi
karena merasa belum dapat menepati komitmen untuk menyelesaikan
hafalannya.

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi emosi ketiga subjek diantaranya adalah

faktor kepribadian subjek dan faktor lingkungan.

B. Saran

Sebagai akhir dari uraian hasil penelitian tentang Dinamika Emosi
pada Mahasiswa Penghafal Qur’an, penulis mencoba memberikan saran yang
relevan kepada pihak-pihak sebagai berikut :

1. Untuk mahasiswa penghafal Qur’an
Perlu pertimbangan yang sangat matang sebelum memutuskan untuk
menjadi mahasiswa dan juga penghafal Qur’an sekaligus, mengingat
tuntutan dan tanggung jawab yang besar karena tidak setiap orang mampu

membagi waktu secara efektif.
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2. Untuk peneliti selanjutnya
Meneliti aspek-aspek yang lain dari pondok pesantren maupun mahasiswa

penghafal Qur’an.
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KODING

Subjek 1
No. Pertanyaan Kode Baris Verbatim Analisis
Penelitian
.| Latar belakang subjek
a. Profil subjek S1-W1: 30-35 Aku anak kedua dari tiga | Latar belakang
bersaudara. Mbakku | keluarga
sekarang di Bandung.
Adikku di rumah
Temanggung sana sama
ibuk. Dan bapakku udah
lama meninggal.
b. Kondisi S1-W1: 170-175 | Nah keluargaku bisa dibilang | Religiusitas keluarga
religiusitas cukup religius.
keluarga S1-W1:180-185 | Emang  secara  religius | Religiusitas keluarga
keluargaku lebih baik
dibanding  mereka-mereka
yang di sekitar rumah.
c. Kondisisosial | S1-W1:105-110 | Kalau sosial sih teteplah | Kondisi sosial
dan religiusitas guyub- rukun.
lingkungan S1-W1: 110-115 | Jadi mereka gak suka sama | Hubungan dengan
tempat tinggal keluargaku. lingkungan
S1-W1:110-115 | Keluargaku tu lebih deket | Hubungan dengan
sama tetangga RT yang di | lingkungan
sebelah timur.
S1-W1: 190-195 | Kebanyakan sih Islam tapi | Religiusitas
Islam  KTP.  Non-Islam | lingkungan
paling cuma berapa KK,
dikitlah.
S1-W1:175-180 | Lingkungan saya itu malah | Religiusitas
enggak sama sekali. lya tapi | lingkungan

sedikit sekali.

.| Proses menghafal

S1-W1: 215-220

Dari _kecil udah ngaji. Sama
bapak juga sering diajak ke
mesjid, ngaji Quran. Cuman
aku gak mondok lho. Aku
gak mondok pas kecil.

Kebiasaan mengaji
dari kecil.

S1-W1: 220-225

Dari kecil menjelang kuliah
juga ngaji terus.

Kebiasaan mengaji
dari kecil.

S1-W1: 225-230

Aku ngeliatin temen
kampusku ngapalin. Terus
mulai  mikir aku pengen

Motivasi menghafal.




rasanya.

S1-W1:230-235 | Awalnya ngapalin _secara | Menghafal di kos.
otodidak  di  kos, abis
maghrib tak baca. Begitu
tiap hari.

S1-W1: 235-240 | Akhirnya kan aku | Masuk ke pondok.
membulatkan tekad untuk
ngapalin.

S1-W1: 255-260 | Sekarang dengan berbagai | Mulai menemui
macem kesibukan, masih | hambatan.
stagnan belum nambah lagi.

S1-W1: 265-270 | Dan _memang itu semacam | Perkembangan
gelombang naik-turun. hafalan : dinamika

S1-W2: 45-50 Kesibukanku. — Dulu aku | Keluar dari pondok.

keluar pondok karena gak
bisa bayar. Terus kan aku
lebih fokus ke kampus.

Semenjak keluar itu
kesibukanku tambah kan,
selain ngaji to.

.| Kendala dalam menghafal

a. Tidak
konsisten

S1-W1:

740-745

Kalau itu relatif sih, gak
netap. Pokoknya intinya
gimana caranya tiap hari bisa
ngaji.

Manajemen waktu

S1-W1:

745-750

Paling lepas maghrib ketika
udah pulang.

Manajemen waktu

S1-W2:

45-55

Apalagi  sekarang  udah
bekerja.  Paling  shubuh
itupun kalau gak ngantuk.
Sepertinya kesibukan
sekarang menekan kuota
buat ngaji. Semakin
berkurang bahkan gak ada.

Kesulitan membagi
waktu.

S1-W2:

35-40

Tapi _kan manusia itu juga
ada  lupa, khilaf dan
semacemnya. Ketika posisi
itu kita gak bakal mikir
seperti_ini. Nah ketika udah
ingat lagi, oh iya aku punya
seperti_ini, akhirnya kembali
lagi. Itu fluktuatif banget
naik-turun.  Kalau  terus
konstan gak bisa.




S1-W2:

65-70

Kalau pas imannya lagi kuat
ya semangat ngaji, kalau pas
imannya turun ya gak
papalah besok-besok. Itu
tergantung dimana _ posisi
iman kita. Rasa percaya akan
janji-janji teks Alquran yang

sering kita baca. Karna
memang _manusia itu sangat
labil, naik-turun imannya.

Bosan

S1-W1:

750-755

Aku ki orangnya gak bisa
bosen. Artinya orang vyang
gak betah sama situasi
bosen. Gimana caranya bisa
ngilangin bosen. Yo
divariasilah.

Sulit
menghafal

S1-W1:

760-765

Kalau pas gampang satu
halaman setengah jam, nek
pas susah yo nambah sejam.

S1-W1:

765-770

Pas bagian susah kadang
sejam - dua jam belum apal.
Nek gampang bahkan
setengah jam wis apal.

Malas

S1-W2:

60-65

Dan juga diriku sendiri_itu
ego _ya males kek, pengen
kabur atau apalah. Itu emang
terkadang win-win_solution.
Dalam artian emang
terkadang aku yang menang
kadang tuntutan agama yang
menang.

S1-W2:

125-130

Seperti_nafsu pengen tidur
karena faktor internal diriku,
atau pengen tidur karna
teman-teman yang lain tidur.

S1-W2:

80-85

Dalam artian maghrib ini aku
wajib nderes tapi kok ntarlah
besok aja abis shubuh tapi
ternyata shubuh pun gak
bisa. Nanti setelah aku
pulang, ternyata gak bisa
juga. Karena apa, males itu
tadi.

S1-W2:

70-75

Meskipun  janjinya pada
diriku sendiri tapi otomatis
mengingat kepada Tuhan.

Konflik dalam diri.




Seorang hafiz harus menjaga
hafalannya dalam _kondisi
apapun sampai dia _mati.
Ketika aku males itu berarti
melanggar _janji _kan. Dan
pasti ada konflik disitu
antara diriku sama
kewajibanku.

Dinamika emosi

a. Reaksi emosi

S1-W1:

305-310

Intinya apapun vang Kita
inginkan _dalam__hidup _itu
memang butuh usaha Kkeras.
Tapi_selain itu juga harus
siap melepaskan.

S1-W1:

360-365

Ketika Kita mendapat
momen-momen tertentu
yang itu memang emosional
banget, entah bahagia, entah
sedih, entah marah, aku
cenderung mikir dampaknya

aja.

S1-W1:

375-380

lya soalnya itu juga butuh
pengalaman hidup sih. Gak

ampang.

S1-W2:

100-110

Dan ketika orang vyang
menghafal Quran itu jarang
menghafal bahkan semakin
jarang berinteraksi dengan

Alguran _itu kan berarti
imannya turun entah kenapa.

S1-W2:

105-110

Tergesa-gesa, gak tenang,
sensitif _dan semacamnya.
Sehingga _semakin _turun
keimanan seseorang semakin
turun juga kebahagiaan itu,
kebahagiaan batin
maksudnya.

S1-W2:

110-120

Nah menurutku ketika
seorang hafiz_sudah selesai
menghafal 30 juz, dia masih
tetep bisa emosi cuma dalam
taraf _yang  sewajarnya.
Jarang ada orang yang sudah
hafal Alquran tapi emosinya
meluap-luap.

S1-W2:

110-115

Emosi itu bukan suatu hal




vang statis. Dia selalu
bergerak naik-turun
tergantung stimulusnya.

b. Maturasi
emosi

S1-W1: 385-390

Dialog internal aja. Jadi kita
bisa ngukur sejauh mana
emosi itu ada dalam diri Kita.

S1-W1: 395-400

Jadi bisa ngukur gejala-
gejala dengan dialog-dialog
internal gitu lho.

S1-W1: 415-420

AKku masalahnya juga udah
mengalami berbagai macam.

S1-W1: 465-470

Tergantung suasananya,
pemicunya apa. Pemicu kan
berbeda ada yang berupa
lokasi, waktu bahkan
memori.

S1-W2:1-10

Tapi  ketika aku sering
berinteraksi _ itu  ngaruh.
Semakin _kita berinteraksi
dengan Alguran
kecenderungan untuk stabil
itu lebih  besar. Kalau
biasanya marah-marah jadi
enggak, kalau  biasanya
ngeluh jadi jarang juga.
Jadinya kayak ada semacem
kontrol secara batin.

¢. Kontrol emosi

S1-W1: 475-480

Kalau  untuk  menguasai
intinya aware aja dengan

S1-W1: 500-505

Itu relatif, tergantung kondisi
yvang naik-turun.

S1-W2: 5-15

Jadi disini_bisa dikatakan
Kita ngapal Quran itu jadi
semacam_keran emosi. Jadi
kalau emang pengen keluar
ya bisa ditentukan gimana
mengekspresikannya, banyak
apa sedikit, sehingga
penempatan emosinya tepat.

.| Faktor-faktor yang mempengaruhi dinamika

emosi

a. Fisik

S1-W1: 590-595

Belum pernah, alhamdulillah
sehat.

b. Lingkungan

S1-W1: 615-620

Aku ki kadang ngerasa gak
nyaman dengan lingkungan
baru.

Penyesuaian diri
dengan lingkungan




S1-W1: 625-630

Kalau misalnya aku cocok
yo terus nek enggak yo aku
agak withdrawl.

Penyesuaian diri
dengan lingkungan

S1-W2: 40-45

Apalagi  di_luar pondok
seperti _sekarang ini. Jadi
bener-bener kontrolnya
kurang kuat. Berbeda dengan
jaman masih di pondok. Tiap

hari kan dipantau, dimintai
setoran terus dituntun.

S1-W2: 125-130

Lingkungan itu
mempengaruhi banget.
Sekarang aku di lingkungan
orang yang bukan penghafal.
Jadi motivasinya dari
lingkungan gak ada sama
sekali. Ketika mau _ngapalin
liat yang lain pada tidur,
maen game ya bikin males.

c. Pengalaman

S1-W1: 650-655

Yo intinya senenglah.
Sedihnya ketika lupa apa
yang udah diapalin, itu sedih
banget. Sedih  sekaligus
ngerasa bersalah.




VERBATIM WAWANCARA
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Catatan Wawancara Analisis

1.

10.

15.

20.

25.

30.

35.

Ok. Selamat malem mas Udin.

Jawa aja fin.

O, jawa ya. Ok ya ya, ok siap siap. Gimana ni
kabarnya mas Udin?

Baik mas. Gak usah kromo juga.

Lama gak jumpa kemana aja?

Yo biasa.

Lebaran dimana kamu?

Lebaran di rumah. Keliling tempat sodara sama temen.
Wis langsung aja.

Ini ada beberapa pertanyaan yang perlu saya ingin
tau dari sampeyan. Maka dari itu, tujuan saya
kesini ya pengen tanya-tanya sama sampeyan.
Heem.

Yang pertama kalau boleh saya ingin tau mas Udin
ini asalnya dari mana nggih?

Temanggung kan.

O, Temanggung.

Kan udah tau, ngapain nanya.

O, ya ya. Pekerjaan mas Udin sekarang apa ya
mas?

Pegawai biasa, pegawai swasta.

Hem, pegawai swasta. Udah berapa lama kerja
disana?

Kurang lebih tujuh bulanan mas.

Ini sambil santai ya mas.

Oh, iya gak papa. Pokoke sambil santai aja.

Terus di rumah ada berapa bersaudara mas?

Dua. Mbakku, aku, adikku.

Boleh diceritakan bagaimana itu keluarga mas?

Ya sederhananya keluargaku. Aku anak kedua dari tiga | Latar belakang subjek
bersaudara. Mbakku sekarang di Bandung, adikku di
rumah Temanggung sana sama ibuk aku. Dan bapakku
udah lama meninggal. Sebelum bapakku meninggal ya
seperti kebanyakan keluargalah bahagia berkecukupan
lah. Cuman ketika bapak meninggal dan usahanya juga
terbakar habis, mulai kolaps, nah disitu ada semacem




40.

45.

50.

55.

60.

65.

70.

75.

80.

85.

perubahan mendasar yang cukup mengagetkan, tiba-
tiba ibukku yang mana harus menanggung aku hidup
sama adikku. Udah lama sih meninggalnya ya mungkin
udah gak dipikir lagi. Selama beberapa tahun ini
banyak sih yang dirasakan. Dan kebanyakan itu semua
tekanan hidup. Aku pun pas kuliah juga harus sambil
kerja to nyari uang dimana-dimana. Soale ibune
ngirime juga ra mesti. Bahkan sering ora.

Yo kalau boleh tau dulu punya usaha apa ya?

Usaha sih enggak. Cuman serabutanlah mas. Nang cafe
golek-golek.

Yang tadi kata mas kebakar itu Iho.

O, itu usaha bapakku usaha toko kelontong. Di pasar
kan udah gede. Ada tiga kios apa dua kios aku lupa.
Kebakar semua. Habis.

Gimana ceritanya kok bisa kebakar?

Biasa kan. Wong-wong nduwur. Pengen dapet proyek
cepet ya dibakar wae. Lah itu udah masa lalu kok gak
usah dipikir. Daripada malah sakit.

Jadi setelah itu mas sekarang udah berapa lama
tinggal di Jogja?

Lima tahunanlah.

Selama lima tahun itu berusaha mandiri?

Gak cuma berusaha mas. Dari awal SMA aku udah
mandiri.

Dengan mulai?

Jadi gini Iho mas. SMA lulus kan bapak udah gak ada,
usaha udah gak ada juga. Sampe terpaksa dulu ijazahku
ketahan di SMA empat bulan karna gak bisa bayar
uang SPP. Yo emang sih pasti dicariin sama ibukku
cuman aku kan yo harus usahalah biar bisa bantu. Dulu
juga pernah kerja di pabrik. Jadi buruh pabrik pernah.
Jadi guru TK juga pernah. Dan rasanya dulu itu kuliah
juga cuma mimpi sih. Soalnya emang ibuku juga gak
mampu_kan. Cuman aku nekat. Daftar SNMPTN
alhamdulillah ketrima. Lha yowis wis teles yo sisan
adus kan, istilahnya gitu. Nah di jogja, di jogja ibuk
sangat mewanti-wanti. Disana prihatin dulu kalau bisa
gak usah aneh-aneh. Soale ibuk juga belum begitu
mampu kalau harus full biayain semuanya.

Adik kelas berapa sekarang?

Kelas empat SD.

Cewek/ cowok?

Cewek.

Jadi yang di Temanggung sekarang tinggal ibuk
sama adik, berdua?

Heem. Yo insyaallah mungkin mau ada bapak baru.

O, gitu. Mas kalau pulang ke Temanggung berapa
minggu sekali mas?

Gak mesti. Soalnya aku juga jarang pulang. Sekali

Latar belakang subjek




90.

95.

100.

105.

110.

115.

120.

125.

130.

135.

pulang paling dua bulan sekali.

O iya kalau misalkan kondisi sosial sama
keagamaan di sekitar rumahmu bisa diceritain
gak?

Kalau sosial teteplah guyub ruyun. Cuman sebenernya
kalau boleh jujur keluargaku itu kurang disegani sama
lingkungan sosialnya. Dalam artian,

Kenapa itu?

Kosek. Keluargaku ibuku itu kurang disegani sama
tetangga-tetangga di sekitar rumah itu lho.

Em.

Jadi mereka gak suka sama keluargaku. Setelah aku
coba cari tau memang ternyata keluargaku tu lebih
deket sama tetangga RT yang di sebelah timur. Kan
aku di RT 1, nah keluargaku kebanyakan berasal dari
RT 2. Makanya lebih deket malah di RT 2 bukan RT 1.
Kalau di RT 1 kayaknya malah terasing. Terselubung
gak terang-terangan. Maksude kan gendengan ngerti
gendengan kan? Ngomongin di belakang gitu.
Menggunjing ya?

Menggunjing. Tapi kalau di depan enggak bahkan
biasa wae. Intinya seperti itu. Jadi tu lingkungan
sekitarku kui buat aku ya sebenere kurang begitu
adaptif buat keluargaku. Malah lebih enak sama
lingkungan yang lain. Karna memang ada hubungan
darah.

Apa ada perilaku-perilaku atau sikap tertentu dari
lingkungan terhadap keluargamu sekarang atau
sebelumnya?

Akeh akeh banyak.

Contohnya misalnya?

Contoh paling gampang ya katakanlah ibu Yeyen.
Nama samaran. Ibu Yeyen itu rumahnya belakang
rumahku persis. Dulu pernah mohon-mohon ke ibuku
biar dikasih utangan. Terus ibuku ngasih kan. Namanya
juga orang butuh kan mosok mau dibiarin. Seiring
berjalannya waktu ternyata pas jatuh tempo, ibu nagih
ke bu Yeyen ini. Cuma dia gak terima, gak mau bayar
utang. Dia limpahin ke oranglain. Aku sebenernya gak
begitu dong dengan permasalahan ini cuma intinya
seperti itu. Sempet pernah mau diamuk rumahku. Yo
mungkin ini ada hubungane, secara korelasi mungkin
ada ya, dengan sedikit sikap-sikap apatis ke
keluargaku. Maksude ki ada hubungane positif sama
sikap mereka ke keluargaku. Jadi kebanyakan opo yo
fin yo, tiba-tiba ada aja yang_ganggu keluargaku gitu
Iho baik secara psikologis maupun secara fisik. Secara
psikis kebanyakan. Disindir terus digunjing.

Jadi merasa diintimidasi ya?

Hoo. Cuman gak secara langsung. Aku pas kecil juga

Kondisi sosial

Kondisi sosial

Kondisi sosial

Kondisi sosial

Kondisi sosial
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145.
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155.

160.

165.
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175.

180.

185.

rasanya dikucilkan.

Sejak dari kecil sudah mendapat perlakuan seperti
itu? Kalau boleh tau udah pernah tau alasannya
kenapa kok orang-orang itu bisa seperti itu?

Ya usut punya usut kan alhamdulillah keluargaku kan
cukup beradalah dibanding keluarga kebanyakan.
Mungkin itu.

Jaman dulu?

Ya dulu sampe sekarang. Alhamdulillah kan dulu
bapakku cukup sukses usahanya. Ya lumayan
beradalah. Banyak yang ngomongin kok mendadak
kaya. Mungkin itulah sebabnya. Sama mungkin juga
faktor keturunan. Kebanyakan itu satu RT itu kalau
diusut-usut aku beda sendiri disitu gak ada sama sekali
keluarga disitu. Aku sama orang yang deket ya RT 1
itu. Jadi mungkin itu juga ada pengaruhnya.

Nah itu secara umum ya. Secara umum mas sudah
menggambarkan bagaimana masyarakat itu
memperlakukan keluarga mas.

Tapi secara gak langsung lho. Tapi aku ngerasainnya
seperti itu dan aku pernah emang seperti itu.

Kalau dari keagamaan bagaimana?

Nah keluargaku bisa dibilang cukup religius. Bahkan
mungkin bisa dibilang lebih religius dibanding
keluarga yang lain. Lingkungan saya itu malah enggak
sama sekali. lya tapi sedikit sekali. Lebih gampangnya
yang sering ke masjid paling cuma bapakku, aku,
adikku. Tetangga paling satu-dua itupun dulu. Kalau
sekarang aku kurang tau seperti apa. Emang secara
religius keluargaku lebih baik dibanding mereka-
mereka yang di sekitar rumah.

Tapi kemasyarakatan disana?

Baik alhamdulillah. Secara kasat mata ya. Bapakku
diutus sebagai ketua RT, yang nyalurin sembako tiap
lebaran, yang megang listrik, bla bla bla bla. Pas jaman
bapakku yo gitulah.

Jadi sebagian besar menganut salah satu agama ya?
Homogen atau gimana itu atau bermacam-macam
disana?

Kebanyakan sih Islam tapi Islam KTP. Non-Islam
paling cuma berapa KK, dikitlah.

Ok mas. Jadi mas dulu pernah cerita sama aku
sempet punya program hafalan ya?

Kata siapa. Hafalan apa dulu, hafalan lagu-lagu Ungu?

Hafalan kitab suci.

Suci Injil opo Wreda opo Taurat?

Al-Huda.

Al-Huda i mesjid sebelah.

Dulu pernah ya?

Enggak.

Kondisi sosial

Kondisi religiusitas

Kondisi religiusitas
masyarakat
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Serius? Beberapa tahun yang lalu mas katanya
pernah punya aktivitas-aktivitas?

lya sekarang masih.

Masih sekarang?

Yo walaupun istilahnya kalau kata orang pacaran lagi
break.

Boleh dong ceritain awal mula mas ini menghafal
dulunya? Motivasi seperti apa? Apakah itu ada
harapan dari pihak-pihak tertentu ataukah itu
murni bener-bener inisiatif dari mas sendiri?

Yo mungkin ini juga faktor anu fin ya. Masa kecil ya.
Masa kecil mas bagaimana?

Masa kecil dulu alhamdulillah di agama juga baik. Dari
kecil udah ngaji. Sama bapak juga sering diajakin ke
masjid. Ngaji Quran. Cuman aku gak mondok lho. Aku
gak mondok pas kecil. Tapi dari kecil udah ngaji. Aku
khatam Alguran itu diakui pas kelas 3 SMP. Yang
lainnya mungkin udah pernah tapi gak diakui kan. Dari
kecil menjelang kuliah juga ngaji terus. Terus Kuliah
kan. Sebenere sih rencana mau program hafal itu kayak
gak ada di pikiran awal. Cuman aku inget banget
ngeliat temen kampus ngapalin. Terus aku mulai
berfikir pengen rasanya. Cuman pas kui yo aku lagi
mikir tok. Tapi belum ada motivasi untuk ngapalin.
Ngeliat temen ngapalin itu seneng. Cuman yo beberapa
hari kemudian yo sempet sih bimbang yo hoo yo ora.
Terus alhamdulillah dikasih _jalan buat ngapalin.
Awalnya ngapalin _di_kos, abis maghrib tak baca.
Begitu setiap hari. Terus berhenti aku mutung. Soalnya
gak bisa istigomah. Terus beberapa hari aku break.
Terus abis itu kan kerasa kok eman-eman juga. Udah
dikasih jalan lancar mosok yo gak bisa ngapalin,
maksude yo lebih baiklah kalau ngapalin. Akhirnya
kan aku membulatkan tekad untuk ngapalin.

Pertama kali muncul ada pikiran ingin dan mulai
niat itu saat awal-awal kuliah?

Enggak. Semester dualah.

Semester Il jadi mas masih otodidak ngapalin
sendiri?

lya soalnya aku dari kecil udah belajar ngapalin
jadinya gampang.

Dari ayat ke ayat terus akhirnya memutuskan
untuk bergabung dengan sebuah lembaga.
Lembaga yang mewadahi, maksudnya untuk tujuan
mas tadi.

Soalnya kalau gak mondok susah. Kalau ada seseorang
entah itu cewek apa cowok yang bisa ngapalin Quran
di kos secara otodidak langsung tak kasih jempol.
Soalnya susah banget.

Jadi sekarang gimana perkembangan hafalannya?

Proses awal menghafal
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Sekarang dengan berbagai macem kesibukan, masih
stagnan belum nambah lagi. Sementara yo andai Quran
itu panjangnya dua meter baru nyampe 10 cm. Belum
ada kemajuan. Soalnya aku sadar juga pulang udah
capek, konsentrasi udah gak nyambung juga, belum
lagi urusan-urusan kehidupan yang lain. Kadang-
kadang juga, tapi tetep pengen tak selesaiin gimanapun
caranya insyaallah.

Terus saat ini gimana rencananya?

Kalau niatnya sih udah dari dulu. Soale piye yo pin yo,
orang ngapalin itu gak pernah berhenti sampe dia mati.
Dalam artian terus menerus berlanjut, walaupun sudah
sampe juz 30 terus diulang lagi sampe bener-bener
lancar dan dijaga biar gak ilang. Soalnya apa, dosa.
Dan memang itu semacam gelombang naik-turun. Pas
iman lagi kuat yo rajin ngapalin tiap hari. Ketika lagi
turun banget yo blas gak pernah.

Lalu proses yang saat ini mas jalani, proses-proses
tentang tujuan untuk menyelesaikan saat ini mas
sendiri sudah melakukan apa?

Yo paling mengulang-ulang. Yang udah lama diulang
lagi. Ketika sudah siap ya lanjut lagi satu lembar dua
lembar.

Secara sendiri ya? Maksudnya dengan simakan
atau dewean?

Dewean kok, sendirian.

Lalu saya pengen tau itu bagaimana mas menjaga
hafalannya sehingga bisa dari waktu ke waktu
masih tetap terjaga? Dan trik apa, apakah punya
metode tertentu?

Yo enggak yang penting sering diulang aja. Gak ada
trik khusus kok.

Itu pasti itu ya?

Heem. Soalnya cuma itu caranya gak ada yang lain.
Ok, banyak hal yang ternyata mas sudah lewatin.
Maksud saya ya mungkin akan ada lebih banyak
hal menarik yang akan saya dengar dari
pernyataan mas tentang pengalamannya selama ini,
tentang naik-turun, tentang ya perbuatannya yang
istiqgomah. Tapi sekarang saya pengen tau, tentang
emosinya mas ya dewasa ini mungkin apakah ada
gambaran, bagaimana mas menggambarkan
dirimu? Ceritakan sama aku. Maksudnya secara
emosi kamu itu gimana? Langsung kamu critain
wae yo dewasa inilah.

Yo konsep diri yo. Ya alhamdulillah makin kalemlah.
Lebih sabar, karo opo yo. Yo kontrol emosi lebih kuat
soalnya kan juga lebih berumur. Kan juga harus bisa
jadi contoh buat si calon.

Lalu bagaimana mas sejauh ini mengelola emosi?
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Yang jelas Ki nganu, ikuti kata orang Jawa. Intinya
apapun _vyang Kkita inginkan dalam hidup itu memang
butuh usaha keras tapi juga selain itu harus siap
melepaskan. Dalam artian, semua yang Kita punyai saat
ini_kalau bisa ya jangan terlalu “digondeli”” ngono lho.
Intinya Ki_memegang tapi gak butuh erat. Piye yo
jelasinnya yo. Soale kebanyakan kalau menurut aku ya,
orang yang sering emosian, orang yang sering marah
dan blabla itu kan orang yang belum bisa
mengikhlaskan apa yang dia rasakan. Itu kuncinya
kenapa sampe sekarang aku masih bisa seperti ini.
Soalnya apa yang aku rasakan, mungkin kekecewaan,
sakit hati, terus kegagalan dan blablabla itu kan piye
carane biar bisa lepas gitu lho. Carane vyo itu tadi
bahwa semua yang ada di dunia ini cuman titipan. Jadi
itu gak begitu “gondeli” banget, istilahnya gitu. Ya
dipegang tapi gak begitu kuatlah. Biar ketika lepas gak
beqitu sakit.

Ya, jadi mas menganggap semua urusan yang ada
di dunia ini bersifat tidak harus selamanya
memegangnya dengan kuat?

Buat aku ya, takdir itu kita yang bikin. Masa depan kita
yang bentuk, bukan oranglain. Allah disini sebagai
sutradara itu hanya memberikan pilihan. Bakal baik
atau ya biasa-biasa saja. Allah ini sudah menyiapkan
beberapa macam skenario hidup masing-masing.
Contohnya si A gini-gini. Si A nanti sebagai seorang
bos, kriminal, petani dan blablabla. Itu yang milih si A.
A yang milih mau jadi apa. Dengan cara apa, dengan
cara ya berusaha. Ketika sudah milih menjadi seorang
sukses dan berhasil, nah insyaallah itulah takdirnya.
Ketika kita mendapatkan apa yang Kita targetkan itu
gak harus selalu kekeh. Ya jangan ngoyo-ngoyo
bangetlah tapi tetep bekerja keras. Soalnya apa yang
Kita dapat itu hanyalah sebuah titipan dan anugerah.
Nanti sewaktu-waktu itu diambil kembali kan sakit
juga, yo depresilah, emosilah. Nah disitulah makna

mengikhlaskan.

Jadi ini termasuk yang anda sampaikan terhadap
emosi anda ya?

Ya kombinasi antara logika dan agama.

Menurutmu tu emosi bisa dilogika apa enggak?
Bisa.

Gimana caranya?

Logika dan emosi itu bagai koin yang berbeda sisi.
Satu bagian tapi beda esensi dan saling berpengaruh.
Ketika logika lemah emosi kuat, dan sebaliknya. Nah
ketika kita mendapat momen-momen tertentu yang itu
memang emosional banget, entah bahagia, entah sedih,
entah marah. Aku cenderung mikir dampaknya aja wis.
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Kalau aku gini terus aku mangkel terus aku dongkol
dampaknya apa. Rugi apa apik, bagus apa
menguntungkan. Kalau itu gak baik yowis gak usah
kecuali bisa diredam. Entah ninggalin momen itu entah
ngalihin _momen itu piye carane harus dihindari.
Masalahnya kita udah tau bakal gak baik. Baru ketika
wis lewat baru nyesel, oh iyo kenapa aku tadi marah-
marah yo gak ada untungnya kan malah ngrugiin
oranglain. Emosi itu ketika Kita bisa mikir dampak
setelah itu terjadi insyaallah bisa dihindari.

Jadi di saat-saat kritis itu kita harus segera
mengambil alih posisi emosi yang mulai naik
menggantikan logika, kita coba untuk netralkan?
lya soalnya itu juga butuh pengalaman hidup sih. Gak
gampang. Jadi kita kalau udah melewati berbagai
macam kejadian-kejadian, menyenangkan,
menyedihkan, insyaallah itu bisa diseting. Bisa diseting
sedemikian rupa sehingga ketika bener-bener panas itu
tetep bisa terkendali dalam rutenya. Marah itu
marahnya masih marah-marah yang wajar gitu Iho gak
sampe ngamuk-ngamuk.

Ok lalu gimana caranya kamu memahami emosi
yang sedang anda alami?

Dialog internal wae.

Dialog dengan diri? Berarti anda tau masing-
masing emosi anda ya?

Simpelnya misal aku lagi marah sama calonku. Kan
udah aku balik. Balik kan mikir, apa sih untungnya
marah-marah, apa sih dampaknya, apa sih manfaatnya,
terus sekarang gimana solusinya. Jadinya Kita bisa
ngukur sejauh _mana emosi itu ada dalam diri Kkita.
Masih setaraf level bawahkah, menengahkah, atau atas
sudah mulai. Kita juga bisa ngukur gejala-gejalanya
dengan dialog-dialog internal gitu lho. Dan apakah ini
pantas dilakukan apa enggak itu kan juga harus liat dari
luar, kita keluar dari diri kita terus kita melihat diri Kita
dari_sisi_yang lain. Intinya seperti itu, walaupun
memang sulit kadang-kadang.

Berarti anda memahami apa yang terjadi pada diri
anda ya?

Sederhananya gini ajalah fin ya. Pas putus cintalah.
Pasti kan ya emosi banget to. Yo sakit, yo mangkel, yo
sedih, apalagi gelisah. Intinya campur aduk semualah
pokoke nano-nano. Bagi mereka yang belum
menyelesaikan emosinya secara menyeluruh bakal
dilanda galau 7 hari 7 malam bahkan lebih. Tapi kalau
aku beda. Permasalahanku udah kelar. Ketika
gampangane malam ini putus, besok udah normal lagi.
Kamu yakin?

Secara teori sih yakin cuman kadang dalam prakteknya
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suka menyimpang. Mungkin waktunya tu lebih lama
atau lebih pendek.

Gimana caranya kamu bisa mengatasinya?

Ini_juga butuh latihan fin gak instan. Aku masalahe
juga udah mengalami berbagai macam.

Mulai dari mana?

Istilahe kita menyadari apa yang sekarang Kita rasakan.
Gampangane kita lagi sakit hati, nah kita tau kita ini
sakit, terus mau diapain. Apakah mau didiemin atau
mau dihilangin. Kalau didiemin dampaknya apa,
dihilangin dampaknya apa. Kalau dihilangin
dampaknya lebih bagus ya mending dihilangin.
Caranya gimana, kumpul sama temen atau hangout
bareng atau mungkin yang lain. Tapi kalau dihilangin
itu gak lebih baik dari dipendem, ya mending didiemin
aja. Tapi apapun pasti ada solusinya kan. Intinya tau
apa efek dari emosi itu dan tau seberapa takaran emosi
dalam diri Kita to fin. Sadarlah sadar, soalnya apa ya
fin aku pernah mendapati temenku ya pas lebaran yang
lain pada hore-hore dia meratapi nasib sendiri gara-
gara putus cinta. Baru putus dari pacarnya. Hoo pas
lebaran, yang lain pada hore-hore tapi dia malah. Kan
aku kasian kan. Dia gak sadar dengan emosi yang dia
rasakan, dia cuman tau rasa sakitnya tapi dia gak sadar.
Latihan macam apa ya mas? Sejauh ini apa kamu
punya pengalaman tersendiri?

Kan kamu tau sendiri to fin sepak terjangku, ceritaku
dulu seperti apa masalah percintaan.

Yo aku kan lupa.

Cara gampangnya ketika orang naik motor yang baru
naik motor sama yang udah lama dan pernah jatuh
berkali-kali lebih handalan mana, kan lebih handalan
yang jatuh berkali-kali kan. Dan lebih tahan bantinglah.
Pertama kali naik motor jatuh nangis-nangis.

Jadi bisa dikatakan anda mempunyai banyak
pengalaman?

Gak banyak, tapi ya cukup.

Setelah itu sekarang kamu lebih bijak, maksudnya
menghadapi setiap masalah?

Alhamdulillah, walaupun belum begitu mahir dalam
mengelola. Selain itu juga masih perlu latihan-latihan
lagi kan. Manusia gak ada yang sempurna kan.

Dengan kata lain, durasi masa emosi-emosi
negatifmu sudah mulai bisa kamu handle ya.
Maksudnya itu bisa anda sesuaikan dengan apa
yang anda inginkan.

Tergantung suasananya, pemicunya apa. Pemicu kan
berbeda ada yang lokasi, waktu bahkan memori.
Baiklah mas. Terus bagaimana caramu ini
menguasai emosimu?
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Kan tadi udah saya jawab.

Tadi kan mengelola sekarang kan menguasai.
Menguasai  berarti kan anda bener-bener,
maksudnya ini kan anda berperan sebagai koboi,
koboi dari emosi anda sendiri.

Ya kalau untuk menguasai intine aware wae dengan

emosi kita. Itu aja wis, intine ki cuma aware. Sadar aku

lagi marah, aku lagi seneng, aku lagi sedih, aku lagi

galau, sadar wae. Insyaallah kalau udah sadar,

menguasai. Aku i gini gini gini. Kamu ki lagi marah.

Aku i gak marah cuman lagi kesel. Nah biasanya gitu.
Nah yang kamu rasain sekarang apa lebih baik dari
sebelumnya ataukah justru sebaliknya?

Yo kalau baik-buruknya relatif yo pin.

Maksudnya secara skala anda sendiri.

Yo lebih baik.

Bisa anda bandingkan? Di masa lalu anda seperti
apa, di masa sekarang anda seperti apa. Compare.
Gampangane dulu Ki uring-uringan, sekarang yo wis
biasa-biasa wae.

Biasa wae dalam arti gimana?

Dalam arti ginilah perilakulah. Pas aku patah hati
jaman SMA sukanya update status di facebook,

sekarang kalau patah hati yo udah lebih biasa aja. Gak
butuh meledak gitu Iho. Yowis mau gimana lagi,
biarin, ngapain dipikir, apa gunanya. Intinya hidup itu
suatu perubahan yang terus bergerak. Mosok mau gitu-
gitu terus.

Bisa anda menjamin?

Itu gak relatif, tergantung kondisi yang naik-turun.
Ketika turun banget, gak ada duit, baru diputus pacar,
banyak utang, udah kepake bayar kos, tetep ada
pengaruh. Kita tu jangan sampe berfikir secara primitif,
memandang dua hal dari satu sudut pandang tok.
Bahwa kalau gini mesti sebabe gini. Belum tentu, pasti
ada sebab vang lain juga. Maksude Ki perluas
perspektiflah. Orang galau gara-gara putus cinta, gak
mesti _juga, pasti _ada hal lain. Artinya harus
menyeluruh biar bisa menyimpulkan dia galau kena
apa. Nah mungkin disitu _memang komposisinya
berbeda-beda, yang ini sekian persen, ini sekian persen.
Ok mas. Terus bagaimana selama ini anda
memandang target atau cita-cita yang sangat ingin
anda wujudkan?

Segala sesuatu yang dikerjakan secara konsisten,
gampang dicapai. Dalam artian gampang disini_bukan
berarti terus ngegampangin. Gampang dalam artian tu
pasti bisa dicapai. Sekarang kalau optimis sama
pesimis _lebih baik yang mana? Optimis kan. Kadang
hidup itu sesuai dengan apa yang Kita fikirkan kan.
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Lebih mikir yang baik-baik aja sekarang, ngapain
mikirin yang jelek. Capek mikir neqatif tu. Soale aku
juga pernah membuktikan ketika aku. Aku pernah

eksperimen. Bangun pagi pas pagi itu aku mikir
negatif. 1ki aku kayaknya bakal susah. Tenan,
berangkat udah telat, ban bocor, kehabisan bensin,
dompet ketinggalan, blablabla-lah. Tapi pada suatu hari
aku mikir positif, misale hari ini bakal sukses seneng.
Alhamdulillah ada rejeki, ada hal-hal baik terjadi.
Baiklah pokoknya. Bahkan kata orang sugesti dalam
pikiran itu penting.

Jadi cita-citamu yang pengen anda wujudkan saat
ini itu apa?

Membahagiakan orang-orang yang dicintai aja.
Prioritasmu?

Yo hidupku.

Untuk tahap berikutnya, maksudnya untuk tahap
perkembangan selanjutnya anda ingin mewujudkan
apa?

Yo menikah.

Lha terus yang menjadi tanggung jawab
terbesarmu saat ini apa?

Paling keluargaku sih sebenernya. Cuman masih bisa
dicover sama ibuk, jadi kurang begitu menangani.
Bagaimana anda memposisikan diri diantara
keluarga dan calon pasangan anda?

Aku kan udah gak ada bapak, dari SMA. Jadi yo dadi
imam di keluarga.

Maksudku tadi kan anda ngomong katanya udah
ada calon ya. Apakah ada perasaan tertentu yang
membuat anda “piye kowe memposisikan awakmu i
Iho”?

Ya posisine yo sebagai orang yang bisa ngayomilah.
Soalnya yang aku pikirin gak cuman hubunganku sama
dia tapi juga sama keluarganya.

Misalkan saat ini anda sedang memiliki masalah,
nah bagaimana anda memahami masalah tersebut?
Bagaimana cara anda?

Aku sih gampang._Masalahnya apa terus solusinya apa,
udah. Yo harus gitu kan semuanya. Kalau kita cuma
mandang masalah terus kapan ngambil tindakan. Aku
lebih seneng mikir solusinya bukan mikir masalahnya.
Dalam artian masalah tetep dipahamilah cuman yo gak
terlalu dalem banget. Jadi intinya cari solusi
gimanapun caranya. Simpelnya masalah ekonomilah,
butuh duit. Yo emang lagi butuh duit cuman yo uwis
gak usah dibahas lagi. Intinya cari duit gimana caranya.
Intinya cari cara biar dapet duit, masalahe biar cepet
kelar. Seperti itu.

Apakah mas selalu bisa terlepas dari imajinasi?
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Enggaklah, tetep ada.

Imajinasi yang bagaimana itu?

Imajinasi yang mendekati realitaslah. Imajinasi yang
bisa diwujudkanlah. Pengen punya supercar, Ferarri,
kan bisa diwujudkan.

Apakah anda memiliki riwayat gangguan fisik
tertentu?

Typus.

Typus ya? Selain itu?

Belum pernah, alhamdulillah sehat.

Kapan terakhir anda punya typus?

SD.

Bagaimana anda menceritakannya?

Cuma typus biasa sama benjolan di usus.

Selama berapa hari?

Dua minggu.

Tapi dirawat di rumah?

Di rumah sakit. Sempet hampir operasi tapi gak jadi.
Gejalanya?

Yo sakit perut, muntah-muntah, mimisan.

Bagaimana proses penyesuaian diri anda dengan
lingkungan?

Kadang cepet kadang lama. Dalam arti, kalau aku
masuk ke lingkungan yang baru, di kantorlah misalnya,
pasti lingkungan baru kan, tergantung bagaimana aku
meresponnya. Kalau aku berminat ya insyaallah cepet.
Kalau gak minat yo lama. Tergantung akunya
sebenernya, tergantung lingkungannya.

Berarti anda cukup moody juga ya?

Bukan, yo bukan moody sih cuman seneng enggaknya i
Iho. Aku ki kadang ngerasa gak nyaman dengan
lingkungan baru. Intinya tergantung apa yang aku
rasain saat itu. Ketika itu enak, ketika itu ada opo yo
istilahe itu tanda-tanda baiklah cepet. Tapi kalau
lingkungannya aku ngerasin gak enak yo lama. Bahkan
aku bakal keluar.

Kemarin pas masuk pertama seperti apa rasanya?
Yo tetep biasa. Biasanya sih cenderung gini pin, untuk
hari pertama aku ki biasanya agak positif. Nanti pas
hari kedua-ketiga positif lagi. Nanti tinggal minggu ke
minggu tak geser iki kira-kira positif apa negatif. Kalau
misalnya aku cocok yo terus kalau enggak yo aku
cenderung withdrawl.

Bisa dikatakan semua melihat kesesuaian dirimu
dengan lingkunganmu?

Aku vyang menyesuaikan lingkungannya, bukan
lingkungan yang menyesuaikan aku. Kalau aku
menyesuaikannya berhasil yo cepet kalau enggak yo
gimana lagi. Yo gak menghindari juga. Kita yang
menyesuaikan pihak lain, bukan mereka yang
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menyesuaikan Kita.

Boleh diceritakan gak itu piye pengalamanmu
sebagai seorang hafidz?

Cerita apa?

Ya semuanya, maksudnya secara umum aja.
Selama beberapa taun ini yang anda rasakan dan
mungkin mengalami keajaiban-keajaiban.

Aku ki santri ndablek fin.

Kok bisa bilang gitu?

Ya soalnya aku orangnya gak manutan, suka bolos.
Aku pun sebenernya seneng sih seneng banget.
Makane aku kan pengen tak kelarin sampe terakhir
kan. Mbuh sampe besok tua yo gak papa penting kelar.
Yo intinya senenglah. Sedihnya ki ketika lupa bagian
yang udah diapalin, itu sedih banget. Sedih sekaligus
ngerasa bersalah.

Adakah memiliki perasaan tertentu mungkin
menjadi istimewa atau apa?

Ada sih ada. Cuman gak aku tunjukin. Tak simpen
wae. Dalam artian memang merasa istimewa tapi buat
saya sendiri bukan untuk ditunjukkan ke oranglain.
Kalau ke oranglain aku biasa aja, bahkan aku
cenderung gak mengakuinya. Kalau mereka nanya
kamu ngapalin po, aku cenderung bilang tidak. Apalagi
kalau ditanya berapa juz, wah paling anti tak jawab.
Pokoknya aku cenderung menghindari mereka yang
mencoba ingin tahu tentang itu. Bahkan sampe
berbohong. Soale aku kadang merasa masih banyak
dosa.

Umurmu sekarang berapa to?

Dua puluh empat.

Dua puluh empat tahun apakah anda sudah merasa
lebih matang dengan keadaan emosimu?

Yo kalau dari 100, saya masih di angka 40-60.

Berarti masih suka juga kehilangan, maksudnya
bener-bener anda harus menuruti apa yang
dikatakan oleh emosimu?

Yo iyo masih. Tapi tetep gak kayak dulu, tetep lebih
bisa mikir .

Boleh tau gak, kejadian yang bersangkutan dengan
emosi terakhir, yang paling terbaru?

Yo iki deket sekarang sama pacar.

Maksudnya?

Kemarin itu kan dia sengaja ngerjain aku. Sengaja
nyakitin aku. Aku yo ngerasa sakit banget pas itu.
Dikerjain kaya gimana emang?

Yo dia sandiwara. Dia tu mau nyakitin aku, mau pisah,
blablabla, intinya nyakitin. Aku sempet sakit hati,
cuman terus aku sadar gak usah lama-lama. Nah pas
hari terakhir akhirnya dia ngasih ngerti cuma sebatas
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sandiwara tok. Yo sakit tapi yo seneng. Maksudnya
nambah cintanya.

Terus akhirnya kok bisa tau kalau cuma setingan?
Sana yang bisikin.

Tapi kamu sampe ngapain aja itu?

Yo cukup tertekan sih. Sampe gak bisa konsen kerjaan
juga.

Sampe gak konsen? Sampe berapa waktu?

Yo paling cuma berapa jam abis itu balik lagi. Aku
sadar kalau dibawa lama efeknya gak baik.
Endingnya?

Happy ending, alhamdulillah.

Termaafkan?

Bukan termaafkan, emang sengaja diseting soalnya pas
anniversary.

O yo, terus sekarang bisa critain gak bagaimana
anda menjalankan peran-peran di usia anda saat
ini?

Peran apa meneh?

Peran-peranmu, bilangnya sebagai kepala keluarga,
sebagai calon suami.

Peranku ki sekarang pokoknya apapun sebaik mungkin
menyiapkan untuk menjadi imam.

Jadi imam untuk calon pasanganmu?

Yo buat istriku, keluarga dia, keluargaku juga.

Itu kan tentang peran anda di keluarga. Nah
bagaimana tentang peran anda di sosial?

Menjaga hubungan baik dengan oranglain.

Bagaimana caramu bisa menjaga hubungan baik
dengan teman-temanmu?

Yo itu melakukan hal yang bermanfaat.

Jadi apa harapanmu dengan pendidikanmu yang
sudah anda tempuh?
Harapanku step up pendidikannya, rencana mau
nerusin S2 insyaallah.

Udah berencana seperti itu?

Udah dari kemarin, dari dulu. Tapi belum saatnya.
Soalnya target nikah dulu, setelah nikah baru S2.

Apa yang anda harapkan, maksudnya yo motifmu
kok pengen kuliah lebih tinggi?

Gak ada yang lain selain belajar.

Apa dengan itu anda pengen mengejar posisi
tertentu dalam karirmu atau mendapatkan
pekerjaan yang bernilai lebih tinggi?

Terobsesi jadi seseorang yang ketika mati ditangisi
banyak orang seperti halnya ketika lahir diharapkan
banyak orang.

Ok mas. Sekarang bagaimana anda mengatur
waktu anda sehari-hari untuk masing-masing
aktivitas?
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Kalau soal itu relatif, gak netap. Pokoknya intinya
gimanapun caranya bisa ngaji tiap hari. Itu saja.

Gak punya jadwal yang khusus di jam-jam
tertentu?

Paling yo bar maghrib ketika udah pulang.

Cukup berhasil ya memanajemen waktunya?

Ya kadang berhasil kadang enggak.

Terus yang mas lakukan ketika merasa bosan
dengan rutinitas yang dijalani?
Aku ki orangnya gak bisa bosen. Maksudnya orang
yang gak betah di situasi yang ngebosenin. Apapun
caranya buat ngilangin bosen. Yo divariasilah. Yang
mungkin biasannya datar agak belok dikit gak papa.

O gitu ya. Baik, gimana cara anda menghadapi
kesulitan menghafal?

Kalau susah yo nambah waktu. Kalau biasanya pas
gampang satu halaman setengah jam, kalau pas susah
nambah sejam.

Lebih ditambah aja gitu ya intensitasnya?
Heem ditambah waktunya, ditambah frekuensinya.
Seberapa sering anda menemui waktu-waktu
kesulitan seperti itu?

Yo tergantung ayatnya ya. Kalau pas susah kadang
sejam - dua jam belum apal. Kalau gampang bahkan
setengah jam udah apal. Pernah aku pengalaman di
pondok dulu. Kan ngajinya bakda shubuh. Habis sholat
shubuh aku pulang dulu baca bentar udah hafal, maju
lancar. Itu yang gampang. Yang sulit juga ada,
ngapalin _satu malem satu hari gak apal-apal juga
pernah. Tergantung yang dihafalin sama kondisi Kita
sendiri. Tapi sebenernya kebanyakan sih internal kita
sendiri. Misal lagi banyak dosa ya lama. Lagi kesel lagi
ada masalah jadi susah konsen.

Jadi selama ini anda pernah memiliki hubungan
khusus dengan lawan jenis?

Lhoh. Lha jelas.

Boleh anda ceritakan gak?

Lhoh, gak usahlah.

Gak usah? Tapi yang pasti hubungan anda baik-
baik saja kan?

Alhamdulillah. Ini rencananya juga mau nikah.

Apa saja yang sudah anda lakuin?
Yo cari duit.

Maksudnya anda sudah melakukan pembicaraan
tertentu?

Yo kalau sama keluarga ya baru intoduction. Walaupun
belum semuanya tapi wis ngertilah, o ini calonnya.
Jadi hal-hal apa yang bikin kamu terjaga
semangatnya untuk meraih targetmu?

Cukup inget aja sama yang kita ingin.

Faktor manajemen waktu

Faktor manajemen waktu

Faktor rasa bosan

Faktor kesulitan menghafal

Faktor kesulitan menghafal
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Saat ini apa, maksudnya yang menjaga kamu tetep
bersemangat dalam menjalani hidup?

Ya apa yang ingin aku raih fin. Aku ki gini lho
orangnya. Kadang lupa kadang inget. Pas inget
hidupnya kayak petronas. Lain hal kalau pas lupa
kayak sentir nyalanya. Gak semangat sama sekali.
Makane piye carane tetep inget terus sama yang mau
dicapai. Yo dunia-akhirat. Kalau semangat ki yo
orientasinya tetep akhirat. Kalau soal dunia yo kayak
target-target nikah, blablabla. Intinya target-oriented-
lah. Kalau proses posisinya bukan disitu, posisinya di
menghargai hasil. Tapi kalau semangat iku bagiannya
si goal bukan si proses. Kalau kita ngomongin proses
maka nanti cenderung gagal. Soalnya pas berat gak
semangat. Hasil itu tak pernah mengkhianati proses.
Kecuali ada faktor-faktor lain. Gini ibarat kita udah
kuliah lama, ternyata lulusnya mundur.

Em ok. Tadi mas sempet keceplosan atau gimana ya
ngomongin dosa. Jadi sebenere gimana sih
pandangan mas tentang dosa?

Dosa ki ibarat nempel di tubuh kita. Dosa ki seperti
lintah nyerap darah kan. Dosa juga iya nyerap energi
positif. Kita semakin banyak dosa semakin banyak
kehilangan energi positif kita. Aku pernah ngalamin
seharian ki aku banyak melakukan hal-hal yang
berbuat dosa. Aku ngerasa sendiri energi positif itu gak
ada sama sekali, negatif semua. Diserap semua sama
dosa tadi. Jadi dosa itu bagi aku kayak lintah harus
disingkirkan. Semakin banyak lintah semakin banyak
energi positif kita yang tersedot. Coro-corone semakin
setiap pikiran dan perbuatan Kita isinya negatif. Beda
dengan orang yang sering beribadah pasti positif.
Selanjutnya tentang perkembangan dunia modern,
apa yang anda tahu saat ini? Dari kemajuan,
urusan dunia. Maksudnya apakah punya atensi
tersendiri? Mengikuti trend atau hits kayak gitu
apakah ada?

Ada tetep ada. Soalnya kita tu bagian dari dunia itu,
jangan sampe ketinggalan. Mandange yo simpel wae,

semrawut. Jadi sekarang ini dunia penuh masalah, dari
segi politik, ekonomi, pendidikan, sosial, semua
bermasalah. Suatu lingkaran yang awalnya benangnya
lurus-lurus aja tapi berhubung dipegang sama
kepentingan jadi benang semrawut.

Ya jadi mas ini melihatnya dari sisi yang kurang
positif ya. Kalau dari hal positifnya bagaimana?
Aku cenderung pesimis.

Kenapa demikian?

Soale sekarang tu kebanyakan orang itu melakukan
hal-hal berdasarkan apa yang dia inginkan bukan apa

Faktor dosa

Faktor perhatian
dunia

terhadap
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yang dia butuhkan.

Sebagian besar dari kita sudah mengenal bahwa
era ini adalah era teknologi. Jadi apakah mas
menganggap itu akan memberi efek positif juga
dalam perkembangan peradaban sejarah umat
manusia?

Yo jelas. Pasti ada yang positif dan negatif. Dunia
maju itu pasti akan ada resikonya. Makin maju pasti
makin ruwet. Makin kompleks masalahnya. Positifnya
juga ada, misal tadinya mau berpergian mesti lama

sekarang lebih cepat. Intinya ketika ada kemajuan pasti
ada konsekuensinya baik positif atau negatif.

Lalu kalau dikorelasikan dengan status mas itu
yang sebagai santri. Semua pernyataan mas tadi itu
kan diperoleh dari hasil memilih hidup sebagai
seorang santri. Itu apakah membatasi? Maksudku
itu dunia kan terus berkembang tak bisa
dipungkiri, nah dari sudut pandangmu sebagai
seorang santri itu apakah membatasimu atau
seperti apa? Apakah punya saringan tertentu?

Yo tetep ada. Gini ya kalau pendapat saya, santri itu
bukan orang yang gimana-gimana, dia juga bebas. Tapi
kalau pendapat oranglain saya gak tahu. Sebebas-
bebasnya tetep ada filternyalah. Kalau kata orang santri
kan seharusnya tahu tentang agama ya. Walaupun
sebenernya saya lebih suka dikira bukan santri, lebih
nyaman kalau dibilang preman atau apa. Sekarang aku
mikirnya gini, daripada dibilang santri tapi ternyata
brandalan, nah lebih mending dibilang brandalan tapi
aslinya santri to.

Ok mas, dari sekian banyak poin pertanyaan sudah
banyak yang saya tahu dari mas. Pengalaman dan
cerita mas ini akan cukup menjadi bahan saya
untuk tahu, untuk menelisik lebih jauh tentang
kehidupan menarik mas. Ok terimakasih yo. Sekian
dulu ya.
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Jadi aku katakan gak berpengaruh. Aku katakan
enggak ketika aku jarang berinteraksi dengan
Alquran, itu gak berpengaruh sama sekali. Tapi ketika | Maturasi emosi
aku sering berinteraksi itu ngaruh. Semakin Kita
berinteraksi dengan Alquran kecenderungan untuk
stabil itu lebih besar. Kalau biasanya marah-marah
jadi enggak, kalau biasanya ngeluh jadi jarang juga.
Jadinya kayak ada semacem kontrol secara batin. Jadi
disini bisa dikatakan Kita ngapal Quran itu jadi
semacam keran emosi. Jadi kalau emang pengen
keluar ya bisa ditentukan gimana
mengekspresikannya, banyak apa sedikit, sehingga
penempatan emosinya tepat.

Dari awal sampai sekarang selama kamu jadi
hafiz, bagaimana dinamikanya?

Dulu kan aku pernah bilang ya pas jaman kuliah sama
ngapalin jadinya ada dua tuntutan, tuntutan kampus
dan tuntutan pondok. Sore, malam sampai pagi
urusan pondok. Pagi sampai sore urusan kampus. Ya
itu harus aku jaga biar selaras. Nah pengalaman
seneng ketika keduanya bisa berjalan dengan lancar.
Pengalaman pahitnya ketika salah satunya gak bisa
berjalan dengan baik. Dalam artian kan aku pernah
kuliah sampai sore terus bolos ngaji alasannya takut
setoran gak lancar. Pernah juga urusan kampus
keteter gegara pondok. Tapi yang jelas pengalaman
selama ini kebanyakan baik sih. Dan ada perasaan
takut disitu, takut ketika aku udah keluar pondok
hafalannya ilang. Soalnya kan itu kayak tanggung
jawab dunia-akhirat. Dan sekarang aku belum bisa
menangani itu.

Awal kali kamu mutusin seharusnya udah tersirat
kan bahwa itu janji dan janji itu kepada Tuhan
untuk menyelesaikan dan menjaga?

Tapi kan manusia itu juga ada lupa, khilaf dan | Kendala: tidak konsisten.
semacemnya. Ketika posisi itu kan Kkita gak bakal
mikir seperti itu. Nah ketika udah ingat lagi, oh iya




40.

45.

50.

55.

60.

65.

70.

75.

80.

85.

aku punya seperti_ini, akhirnya kembali lagi. ltu
fluktuatif banget naik-turun. Kalau terus konstan gak
bisa. Apalagi di luar pondok seperti sekarang ini. Jadi
bener-bener kontrolnya kurang kuat. Berbeda dengan
jaman _masih di _pondok. Tiap hari kan dipantau,

dimintai setoran terus dituntun.

Sebenernya apa yang paling menghambatmu?
Kesibukanku. Dulu aku keluar pondok karena gak
bisa bayar. Terus kan aku lebih fokus ke kampus.
Semenjak keluar itu kesibukanku tambah kan, selain
ngaji to. Jadinya ngajinya rada terbatas. Apalagi
sekarang udah bekerja. Paling shubuh itupun kalau
gak ngantuk. Sepertinya kesibukan sekarang menekan
kuota buat ngaji. Semakin berkurang bahkan gak ada.
Duniawi istilahnya.

Tapi adakah dari sekian faktor yang menghambat
salah satunya adalah malas?

Malas jelas setiap orang pasti punya. Tapi aku sudah
punya solusinya yaitu dengan disiplin dan harus
dipaksakan.

Tapi kan konflik disitu ya, sebenernya tadi dia
bilang udah berjaniji.

Itu kan tuntutan dari lingkungan agama ya bukan
sosial. Dan juga diriku sendiri itu ego ya males kek,
pengen kabur atau apalah. Itu emang terkadang win-
win solution, dalam artian emang terkadang aku yang
menang kadang tuntutan agama yang menang. Kalau
pas imannya lagi kuat ya semangat ngaji, kalau pas
imannya turun vya gapapalah besok-besok. Itu
tergantung dimana_posisi_iman Kkita. Rasa percaya
akan janji-janji teks Alquran yang sering kita baca.
Karna_ memang manusia itu sangat labil, naik-turun
imannya. Meskipun janjinya pada diriku sendiri tapi
otomatis _mengingat kepada Tuhan. Seorang hafiz
harus menjaga hafalannya dalam kondisi apapun
sampai _dia mati. Ketika aku males itu berarti
melanggar janji_kan. Dan pasti ada konflik disitu
antara diriku sama kewajibanku.

Tapi tadi kamu bilang bahwa Alquran itu kontrol
ya. Nah apakah kontrol itu tidak termasuk ke
bagian malas?

Mungkin disini bukan malas tapi prokrastinasi,
karena menunda. Dalam artian maghrib iki aku wajib
nderes tapi kok ntarlah besok aja abis shubuh tapi
ternyata shubuh pun gak bisa. Nanti setelah aku
pulang, ternyata gak bisa juga. Karena apa, males itu
tadi. Sebenere ada korelasi positif sih. Semakin sering
kita berinteraksi dengan Alquran semakin kuat juga
dia mempengaruhi gimana kita males apa enggak. Ini
kebiasaan. Semakin lama kita menunda semakin

Lingkungan: di luar pondok
kontrolnya kurang kuat.

Perkembangan hafalan: keluar
pondok karena ingin fokus
kuliah.

Kendala: manajemen waktu.

Kendala: malas.

Kendala: semangat ngaji naik-
turun.

Kendala: malas.

Kendala: malas.
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malas untuk memulai.

Berarti bisa dikatakan masih belum stabil ya?
Semakin dia keluar dari zona orang pondok maka
semakin turun interaksinya. Memang kebanyakan
orang vyang ngapalin itu gak stabil. Keluargaku
kebanyakan penghafal. Orangnya ya kadang-kadang
marah.

Nah kenapa kalau kamu bilang Alquran itu
kontrol kenapa disini prokrastinasi itu masih ada?
Mungkin kamu masih mencampuradukkan antara
malas dengan emosi. Orang menghafal Alquran itu
yang pertama hubungannya dengan kepercayaan.
Ketika kepercayaan itu tinggi berhubungan dengan
kebahagiaan. Ketika kebahagiaan tinggi berhubungan
dengan emosi stabil. Artinya apa, ada hubungan yang
cukup korelatif antara menghafal Quran dan emosi.
Dan ketika orang yang menghafal Quran itu jarang
menghafal bahkan semakin jarang berinteraksi
dengan Alquran itu kan berarti imannya turun entah
kenapa. Tergesa-gesa, gak tenang, sensitif dan
semacamnya. Sehingga semakin turun keimanan
seseorang semakin turun juga kebahagiaan itu,
kebahagiaan batin maksudnya. Emosi itu bukan suatu
hal yang statis. Dia selalu bergerak naik-turun
tergantung stimulusnya. Nah menurutku ketika
seorang hafiz sudah selesai menghafal 30 juz, dia
masih tetep bisa emosi cuma dalam taraf yang
sewajarnya. Jarang ada orang yang sudah hafal
Alguran tapi emosinya meluap-luap. Jadi orang
menghafal Quran itu dalam proses yang cukup lama
tu, 5-6 tahun. Itu kan ada suatu masa seperti
conditioning men. Jadi ketika ada masalah dateng dia
menghadapinya juga enteng. Pasrah sama Gusti, aku
hanya bisa berdoa dan berusaha.

Nah yang membuat kamu prokrastinasi itu
sebenarnya apa?

Setiap orang punya kemalasan. Dan modal itu
ditambah dengan situasi yang lain. Seperti nafsu
pengen tidur karena faktor internal diriku, atau
pengen tidur karna teman-teman yang lain tidur.
Lingkungan itu mempengaruhi banget. Sekarang aku
di_lingkungan orang yang bukan penghafal. Jadi
motivasinya dari lingkungan gak ada sama sekali.
Ketika mau ngapalin liat yang lain pada tidur, maen
game ya bikin males. Entah itu internal apa eksternal.
Itu kan semuanya soal motivasi ya?

lya kalau ada motivasi dia jadi gak males. Tapi yang
paling penting itu sebenarnya consiousness, Yaitu
kesadaran diri. Kita sadar kita ngapalin dan punya
kewajiban. Dan itu gak akan bisa ilang. Walaupun

Adekuasi emosi: marah.

Adekuasi emosi: emosi naik-
turun.

Kendala: nafsu.

Lingkungan: bukan penghafal.




lingkungannya gak mendukung pun dia tetep
ngapalin meskipun berat. Dinamika itu sebenernya
140. | seperti timeline, rentang waktu dari A sampai
berikutnya.




KODING

S1-SO1

No. | Pertanyaan Kode Baris Verbatim Analisis
Penelitian

1. | Latar belakang subjek

a.Profil Subjek

SO1-W1:

5-10

Orangnya sebetulnya sih
dia __itu  rajin__ lho.
Agamanya juga bagus,
agamanya Kkuat banget.
Dia juga rajin sholatnya,
ngaji juga.

SO1-W1:

5-10

Cuman va kadang-
kadang dia itu orangnya
dikit-dikit tidur,
gampang banget.

SO1-W1:

25-35

Di_kuliahnya dia juga
rajin_kok, jarang gak
kuliah. Cuman yang gak
tau di dalam perkuliahan
itu dia  tidur apa
dengerin saya gak tau.

SO1-W1:

30-35

Kalau di pondok sendiri
sih emang dia penghafal
juga. Ya pokoknya apa
yang ada di pondok itu
dia ngikutin.
Maksudnya gak
membangkang gitu Iho.
Ya kalau ada ngaji_vya
ngaji.

SO1-W1:

35-40

Dia di kampus juga
pernah ikut organisasi
dulu yang ada
sholawatnya gitu.

Proses menghafal

SO1-W1:

55-60

lya dari diri _sendiri. Ya
gak tau ya mungkin dia
punya mimpi jadi ustadz
mungkin.

SO1-W1:

95-100

Ngikutin mas. Dia kan
dari semester awal to.
Jauh-jauh lho dari sana.

SO1-W1:

105-110

Kalau hafalan __ sih
kayaknya masih mas.
Cuman_mungkin lebih
gak seperti_dulu karna
sekarang kan kerjaannya




dia kan gak seperti dulu
vang serabutan. Jadi
pasti waktunya banyak

dihabiskan di
kerjaannya itu kan. Jadi
pasti hafalannya
mungkin sedikit

terhambat. Tapi masih
kok, kalau vang saya
ketahui.

Kendala dalam menghafal

SO1-W1: 60-65

lya hambatannya pasti
banyak mas. Apalagi
dulu kan dia
praktikumnya juga
banyak. Terus kuliahnya
juga penuh terus. Terus
dia juga kerja kan. Jadi
waktunya untuk
ngapalin itu kan sangat

mepet juga.

SO1-W1: 65-75

Ya memang
hambatannya disitu sih,
untuk pembagian
waktunya dia kadang-
kadang masih Kkurang.
Cuman kalau masalah
intensitas menghafalnya
sih saya Kira dia gak ada
masalah sih. Ya kalau
misalkan dia niat untuk
ngapalin misalkan salah
satu juz bener-bener sih

gak terlalu ada
hambatan.
SO1-W1: 120-125 | Apalagi sudah

menemukan calon kan.
Ya_ mungkin dia lebih
bergairah  lagi untuk
menggapai impian-
impiannya _itu termasuk
hafalan ini.

Dinamika emosi

SO1-W1: 75-80

Setahu saya sih dia
cukup bagus sih. Dia
bukan moody
sebetulnya. Terus dia
juga  gak  gampang
kepancing. Jadi  dia

orangnya enakan.




Faktor-faktor yang mempengaruhi dinamika emosi

SO1-W1: 85-95

Dia itu temennya

banyak. Jadi sama

siapapunlah dimana-
mana, baik organisasi,
di__kampus ini__satu
fakultas dia  banyak
yang kenal. Belum lagi
anak pondok terus anak-
anak dari_kampungnya.
Orangnya sama
temennya _itu__ bergaul
sekali. Rajin_membantu
juga kok dia.
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Dia udah jarang kesini?

Terakhir itu satu bulan yang lalu.

Gimana, secara umum kamu menggambarkan dia
itu seperti apa?

Orangnya sebetulnya sih dia itu rajin Iho. Agamanya
juga bagus, agamanya kuat banget. Dia juga rajin

sholatnya, ngaji juga. Cuman ya kadang-kadang dia itu
orangnya dikit-dikit tidur, gampang banget. Baru aja
hinggap di salah satu kos temen udah kalau gak
diperhatikan beberapa detik udah. Seperti itulah
orangnya. Tapi bisa dibilang dia itu orangnya cukup
taat sih untuk sholat dan ngaji.

Jadi menurutmu kenapa dia gampang tidur begitu?
Mungkin karna kehidupannya juga sih. Dia kan pekerja
keras juga kalau saya liat dari kesehariannya. Kan kerja
kadang-kadang, jadi waktunya juga dihabiskan untuk
kerja. Jadi ketika ngumpul pun sama teman, dianya
tewas yang lain ngobrol.

Jadi kamu selama ini tahu gak kalau sebenernya
dia itu santri?

lya tau, tau bener.

Sepengetahuan mas bagaimana kehidupan dia di
pondok? Terus aktivitas dia antara di kampus sama
pondok itu seperti apa? Ceritain aja.

Saya sebenernya kenal deket lho dulu itu. Mungkin
sekarang ketemu udah jarang karna emang
kesibukannya dia, kesibukannya saya apalagi kan. Tapi
kalau dulu emang masih sering banget ketemu. Di
kuliahnya dia juga rajin kok, jarang gak kuliah. Cuman
yang gak tau di dalam perkuliahan itu dia tidur apa
dengerin saya gak tau. Kalau di pondok sendiri sih
emang dia penghafal juga. Ya pokoknya apa yang ada
di_pondok itu dia ngikutin. Maksudnya gak
membangkang gitu Iho. Ya kalau ada ngaji ya ngaji.
Dia di kampus juga pernah ikut organisasi dulu yang
ada sholawatnya gitu.

Sejauh itu ya anda mengenalnya.
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lya sangat jauh. Dia sering di tempat kos saya kok
dulu. Dia sering banget nginep di kosku. Bahkan dia
kan satu-satunya orang yang ikut bantuin saya
boyongan dulu ke kos yang baru.

Dia pernah cerita gak motivasi dia ngapalin itu
apa?

O iya, gini_lho dia itu emang orangnya agamis.
Maksudnya tingkat religiusitasnya sangat tinggilah
kalau menurut saya emang. Jadi ya memang dia
mungkin punya impian saya harus ngapalin Quran ini
karna hafal Quran itu buat dia sangat penting gitu Iho
buat kedepannya. Karna sangat berkaitan sekali dengan
kehidupan sehari-hari. Jadi dia ingin mengaplikasikan
bener apa yang ada di Quran itu. Karna dia tidak hanya
dari_segi Arabnya doang tapi dia juga memahami
maknanya  juga  supaya dia _mudah  untuk
mengaplikasikannya.

Jadi menurut mas itu emang itu niat muncul dari
diri sendiri bukan dari orang lain?

lya dari diri sendiri. Ya gak tau ya mungkin dia punya
mimpi jadi ustadz mungkin.

Sekarang kalau soal hambatan dia pas ngapalin
sama-sama masa kuliah gitu gimana?

lya hambatannya pasti banyak mas. Apalagi dulu kan
dia praktikumnya juga banyak. Terus kuliahnya juga
penuh terus. Terus dia juga Kerja kan. Jadi waktunya
untuk ngapalin itu kan sangat mepet juga. Apalagi dia
ini kan rajin tidur gitu lho. Orangnya itu kalau tidur
gak tanggung-tanggung. Jadi kan waktunya itu terbatas
kan. Ya memang hambatannya disitu sih, untuk
pembagian waktunya dia kadang-kadang masih kurang.
Cuman kalau masalah intensitas menghafalnya sih saya
Kira dia gak ada masalah sih. Ya kalau misalkan dia
niat untuk ngapalin misalkan salah satu juz bener-bener
sih gak terlalu ada hambatan.

Belum juga pergaulan sama temen-temennya juga?
lya meskipun kalau sama temen dia kebanyakan tidur.
Tapi kalau sejauh ini ya setahu mas mengenal sosok
dia dari sisi emosi itu seperti apa? Jadi mungkin
dinamikanya, naik-turunnya itu seperti apa?

Setahu saya sih dia cukup bagus sih. Dia bukan moody
sebetulnya. Terus dia juga gak gampang kepancing.
Jadi dia orangnya enakan. Ya mohon maaf karna dia
kan anak laki-laki, ayahnya udah gak ada, jadi dia
merasa punya tanggungan. Dia juga punya adik kan.
Soalnya kakaknya juga kan jauh dari dia. Jadi mungkin
terbentuk disitu.

Hubungannya dengan teman-temannya itu seperti
apa sebenernya?

Dia_itu temennya banyak. Jadi sama siapapunlah
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dimana-mana, baik organisasi, di kampus ini satu
fakultas dia banyak yang kenal. Belum lagi anak
pondok terus anak-anak dari kampungnya. Orangnya
sama temennya itu bergaul sekali. Rajin _membantu
juga kok dia.

Jadi hubungan interpersonalnya baik ya dia?

Baik dia. Jadi mungkin di pondok dia belajar berbagi.
Tapi pernah ngikutin gak proses dia ngapalin
sampai sekarang?

Ngikutin mas. Dia kan dari semester awal to. Jauh-jauh
Iho dari sana. Ini yang saya ketahui itu dia sempet naik
sepeda Iho mas jauh banget. Naik sepeda ke kampus
berapa kilo coba. Dari kilometer berapa itu ya. Karna
kan disana juga sambil ngapalin kan gak mungkin juga
kalau gak bolak-balik kesana.

Oke, untuk sekarang masih gak mas denger soal
progres hafalan dia?

Kalau hafalan sih kayaknya masih mas. Cuman
mungkin lebih gak seperti dulu karna sekarang kan
kerjaannya dia kan gak seperti dulu yang serabutan.
Jadi pasti waktunya banyak dihabiskan di kerjaannya
itu kan. Jadi pasti hafalannya mungkin sedikit
terhambat. Tapi masih kok, kalau yang saya ketahui.
Meskipun saya udah jarang ketemu. Tapi dia biasanya
juga masih ngasih dukungan kok buat saya, hey
semangat terus gitu. Masih dia selalu memonitor saya
mas, mendoakan saya juga. Kadang-kadang ya kalau
gak sempet ya lewat BBM gitu.

Kalau sekarang masih di tempat yang sama atau
udah berbeda ya?

Udah berbeda. Karna kan dia sekarang udah lebih
mateng juga secara finansial. Banyak perubahan dalam
hidupnya. Kalau sekarang lebih ke anak kantoran sih.
Secara penampilan udah berbeda. Apalagi sudah
menemukan calon kan. Ya mungkin dia lebih bergairah
lagi untuk menggapai impian-impiannya itu termasuk
hafalan ini.




VERBATIM WAWANCARA

Interviewee : Amel Lokasi wawancara : Sebuah Warung Makan
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KODE : SO2S1-W1 (Significant Other dua Subjek satu, Wawancara satu)

No. | Catatan Wawancara Analisis

1. Arif tu hidupnya penuh beban tapi dia selalu diam. | Maturasi emosi
Maksudnya menyikapinya tenanglah gak kayak
sebagian orang ngerokok, minum, paling tidur tok.
Tapi kamu ngerasa gak ada gejala-gejala yang
5. kurang normal gitu di dia?

Ya ada. Kurang normalnya tu ini sering linglung gitu.
Cuma dia gak bisa ngakuin kalau dia pernah dan dia
gak nyadar. Dia suka gak sadar emang salah satunya.
Terus dia juga cemburuan. Tapi dia tipe penyayang sih | Adekuasi emosi: cinta.
10. |sama semua oOrang, Sama temannya juga, Sama
keluarga, sama lingkunganlah.

Dia pernah sedih gak sih?

Nangis pernah. Sedih sering. Paling masalah | Adekuasi emosi: sedih.
keluarganya dia sedihnya. Sama kalau aku lagi marah
15. | udah.




Subjek 2

KODING

No.

Pertanyaan
Penelitian

Kode Baris

Verbatim

Analisis

1.

Latar belakang subje

Kk

a. Profil
subjek

S2-W1: 30-35

Aku empat bersaudara, adikku

tiga. Adikku tiga cowok semua
to. Yang adikku pas itu gak
mondok. Terus adikku yang
adiknya lagi itu _mondok di

Krapyak.

Latar belakang
keluarga

b. Kondisi
religiusitas
keluarga

S2-W1: 20-25

Soal keluarga, bapak-ibukku
dulu juga orang pondokan,
alumni pondok.

Religiusitas keluarga

S2-W1: 25-30

Sodara-sodaraku,
juga orang pondok,

sepupuku

Religiusitas keluarga

c. Kondisi
sosial dan
religiusitas
lingkungan
tempat
tinggal

S2-W1: 5-10

Soalnya kan lingkungan juga
ya. Di desaku itu rata-rata
orang pondokan semua.
Adatnya itu kalau punya anak
kalau udah lulus SD itu
biasanya dipondokin.

Latar belakang sosial

S2-W1: 35-40

Aku kan di desa Mlangi,
Sleman. Jadi memang disitu tu
udah terkenal kampung santri.
Emang lingkungannya itu
udah pondok semua. Disana
emang banyak pondok.

Latar belakang sosial

Proses menghafal

S2-W1: 45-50

Itu vya sebenernya emang
keinginan pribadi. Terus sama
orangtua _ juga _ didukung.
Katanya tu ya kalau mondok
sekalian ngapalin lebih baik.
Tapi emang udah pengen
soalnya kan va ibukku enggak.
Aku pengen keluargaku tu ada
yang ngapalin.

Motivasi menghafal:
dari dalam diri dan
didukung orangtua.

S2-W2: 200-205

Aku emanqg dari awal niatnya
mau mondok vang khusus
Quran emang mau ngapalin.

Masuk ke pondok.

S2-W1: 60-70

Soalnya _konsekuensinya itu
emang banyak. Jadi tu ketika
mau_ngapalin _ya harus tau
emang susah. Coba bayangin
aja menghafal satu Alquran itu
kan emang bener-bener
banyak banget to. Terus buat

Proses menghafal




menjaga hafalan itu juga gak
cuma mung waton yo. Emang
butuh  persiapan gitu lho.
Apalagi  kalau di Krapyak.
Kalau disana itu terkenalnya
kan lama to ngapalin.

S2-W1:

130-135

Kalau aku ya pokoknya
dimana-mana pasti_nderes vya.
Tapi kalau  aku lebih
senengnya nderes tu bangun
tidur. Soalnya cepet
masuknya.

Proses menghafal

S2-W2:

200-205

Orang aku aja kalau perqi
sering simakan di dalam

erjalanan.

S2-W2:

5-10

Sebenernya tu masih sama,
sama-sama___masih __ setoran.
Kegiatannya juga masih sama.
Cuma_setorannya kalau dulu
kan nambah hafalan, kalau
sekarang kan tinggal ngulang.

Setoran pasca
wisuda: mengulang.

S2-W2:

110-115

Ya sebenernya ngulangnya gak
harus urut. Biasanya
ditentukan sama Ibuk.

Menjaga  hafalan:
pasca wisuda.

S2-W2:

120-125

Justru _kalau habis wisuda
malah Kita memulai sesuatu
yang baru lagi. Proses dimana
Kita harus bisa. Kalau sebelum
wisuda kan proses gimana kita
harus khatam.

Menjaga  hafalan:
pasca wisuda.

S2-W2:

105-110

Kalau pasca wisuda tu lebih
nyantai kalau masalah setoran
Iho. Enaknya itu pas Bu Nyai
dateng bulan Kita gak ngaji. Ya
gak libur_sih, nderes tapi gak
setoran.

Setoran pasca
wisuda: lebih santai.

S2-W2:

15-25

Kalau menurutku tu setelah
wisuda malah lebih berat.
Soalnya tanggung jawabnya
itu lebih. Disana itu_kan
banyak kegiatan kayak
pengajian _di _masyarakat. Nah
kalau disana tu tiap pengajian
ada simakannya. Jadi baca satu
juz qitu lho tapi di muka

umum. Dan itu pasti
diprioritaskan __sama__santri-
santri__yang udah selesai
hafalannya.

hafalan:
jawab

Menjaga
tanggung
pasca wisuda.

Kendala dalam menghafal




a. Tidak
konsisten

S2-W1: 75-80

Kendala yang paling berat itu
adalah malas.

Perasaan malas

S2-W1:100-105

Ya itu ngatur waktunya itu
susah banget. Soalnya kan
kalau kuliah kan ya lumayan
ya jarak Krapyak-UIN. Nah itu
aja_kalau kuliah itungannya
kan pulangnya sore. Sampai
sana itu kan mesti udah capek.
Udah ngajinya tu maghrib lagi.

Manajemen waktu

S2-W2: 60-70

Bisa sih. Kayak gitu kan
tergantung Kita memanajemen
waktunya. Seumpama kan tadi
abis nderes jam 9 kan paling
gak selesai sampe jam 10
(pagi). Lha kalau mau_ keluar
yawis monggo Kkeluar, asal
lewat jam itu ya. Tapi kan dia
nanti gak bisa tidur siang.
Harus punya tanggungan buat
setoran besok to, soalnya kan
belum bikin. Ya itu harus ada
konsekuensinya kayak gitu.

Manajemen waktu

S2-W2: 70-75

Cara_membagi waktuku sih,
dari_yang harusnya aku setor
pagi_aku setornya malem. Pas
bi-nadri _ itu aku  setor.
Otomatis siang aku harus udah
jadi to bikin setorannya.

Manajemen waktu

b. Bosan

S2-W1: 85-90

Kayak aku, aku kan tipe orang
yang bosen terus seneng jalan

gitu Iho.

Bosan.

S2-W2: 80-90

Ya namanya tiap hari seperti
itu kan pasti sepaneng banget
to. lya jadi puncak jenuhnya
itu _ketika _menunggu__hari
datangnya bulan.

Kendala: jenuh.

Dinamika emosi

a. Reaksi
emosi

S2-W2: 145-150

Ngaruh banget sih sebenarnya.
Biasanya pas lagi marah aku
males nderes. Males ngaji juga

kadang.

Reaksi
marah.

emosi:

S2-W2: 150-155

Kalau marah va aku bener-
bener gak pengen ngapa-
ngapain.

S2-W2: 150-155

Hoo diem. Aku gak ngomong
ke temen-temen juga. Kadang
aku kalau lagi marah sama
seseorang, semua kena
imbasnya. Ikut tak diemin gitu

Reaksi emosi:

marah.




sih.

S2-W2: 190-195

Gelisahku tu ketika aku dapat
jatah simakan hari Jumat
Kliwon. ltu tu kita baca di
depan masyarakat umum yang
sangat banyak sekali dengan
suara _mic _yang  sangat
menggelegar. Dan itu nervous

banget.

Reaksi emosi:
gelisah.

S2-W2: 195-200

Ya ketika nervous ilang semua
yang udah aku hafalin. Lebih
ke sakit perut dan keringet

Reaksi emosi:
gelisah.

b. Maturasi
emosi

S2-W2: 160-165

Aku tipenya gak lama kalau
marah. Misal aku lagi konflik
sama dia gitu, itu ya cuma
sehari tok. Kadang malah gak
nyampe sehari. Walaupun itu
konfliknya lumayan  besar.
Tapi _aku bukan tipe orang
yang betah sama rasa marah.

S2-W2: 170-175

Seumpama sama _keluargaku
ya. Ya Allah kemarin aku abis
nderes ayat soal keluarga kok,
tapi__kok aku mengalami
sendiri. Dan lambat laun juga
sadar.

c. Kontrol
emosi

S2-W2: 145-150

Tapi sebenernya ya kalau mau
gak nerusin _orang itu udah
kebutuhan ya mau gak mau
tetep setoran, meskipun cuma
ngulang vang kemarin. Ya
paling gak jaga image-lah
dimata beliau.

S2-W1 : 150-155

Ya aku paling keluar. Tapi
sebenere untuk menghilangkan
itu semua aku cenderung tidur.
Soalnya kalau bangun tidur
kan biasanya semangat lagi.

S2-W1: 140-145

Mengelolanya tidur. lya tidur,
jalan-jalan, refreshinglah.

S2-W2: 180-185

Yang aku inget ya aku punya
Quran __ngapain __aku harus
takut. Aku bisa baca sholawat
kenapa aku takut. Itu bener-
bener ngaruh banget. Sama
ndereslah di jalan.

Kontrol emosi:
mengatasi rasa takut.

Faktor-faktor yang mempengaruhi dinam

ika emosi

a. Lingkungan

S2-W1: 80-85

Temen males tu juga

mempengaruhi banget lho.




S2-W1:

170-175

Tapi  kalau bosen pengen
keluar dari_pondok belumlah,
soalnya seneng di pondok
banyak temennya.

S2-W2:

90-95

Soalnya kalau disana tu
orangnya udah pada dewasa.
Maksudnya bahkan jika
peraturan _itu  tak tertulis
mereka udah punya kesadaran
sendiri. Beda pas di Krapyak
dulu.

Lingkungan pondok
baru.

S2-W2:

95-100

Di_ Krapyak kan banyak
aturan. Banyak banget aturan,
gak boleh telatlah gak boleh
apalah. Jadi tu kadang Kita
malah merasa males.

Peraturan pondok.

S2-W2:

100-105

Kalau di tempatku sekarang
gak ada seperti itu, soalnya
emang dipantau  langsung
sama lbuk.

Lingkungan pondok
baru.

S2-W2:

100-105

Kalau di Krapyak itu dari
mulai _pagi bangun itu udah
dioprak-oprak. Yang dioprak-
oprak satu tapi yang kena jadi
banyak.

Lingkungan pondok
lama.

S2-W2:

100-105

Jadi emang disana masih pada
remaja banget. Kadang Kkita
harus memberi contoh.

Lingkungan pondok
lama.

S2-W2:

105-110

Kalau disini__kan enggak.
Orangnya udah pada dewasa,
udah pada paham. Emang
niathya tu pengen ngejar
setoran.

Lingkungan pondok
baru.

S2-W2:

130-135

Tapi pasca wisuda ini_malah,
terutama masalah sama
keluarga ini_malah tambah itu.
Soalnya udah disuruh pulang.
lya disuruh boyong.
Keluargaku pengennya aku di
rumah, terus kerja. Kalau
nikah belum sih, belum dapet

lampu hijau.

Tuntutan keluarga.




VERBATIM WAWANCARA

Interviewee : Fika Lokasi wawancara : Sebuah Warung Makan
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No.

Catatan Wawancara

Analisis

1.

10.

15.

20.

25.

30.

35.

Jadi saya pengen tau waktu itu awal mula mbak
Fika ini masuk pondok itu gimana? Motivasinya
seperti apa?

Kalau masuk pondok aku emang dari dulu pengen
mondok, dari lulus SD. Soalnya kan lingkungan juga
ya, di desaku itu rata-rata orang pondokan semua.
Adatnya itu kalau punya anak kalau udah lulus SD itu
biasanya dipondokin. Nah waktu itu temen-temenku
juga kayak gitu. Temen-temenku yang lulus SD udah
pada mondok tapi juga ada yang belum. Nah sodara-
sodaraku rata-rata juga orang pondokan semua. Tapi
pas itu jadi orangtuaku belum ngebolehin. Jadi tu baru
boleh mondok pas lulus SMP.

Lulus SMP? Jadi udah berapa lama ni di pondok?
Kalau sampai saat ini udah 8 tahun jalan.

Berarti gak ada motivasi tersendiri gitu selain dari
lingkungan atau keluarga?

Ya ada. Emang aku pengen. Terus faktor
pendukungnya ya itu tadi.

Ok. Kalau mengenai kondisi religiusitas,
gambarannya aja, keluarga anda seperti apa?
Soal keluarga, bapak-ibukku dulu juga orang
pondokan, alumni pondok. Ya kayak gitu.
Turun-temurun berarti?

Hoo. Sodara-sodaraku, sepupuku juga orang pondok,
orangtuaku juga.

Jadi mbak Vika punya sodara berapa?

Aku empat bersaudara, adikku tiga. Adikku tiga cowok
semua to. Yang adikku pas itu gak mondok. Terus
adikku yang adiknya lagi itu mondok di Krapyak.

Jadi emang dari keluarga yang kental dengan
budaya pondok ya. Terus kalau soal kondisi sosial
dan religiusitas di sekitar keluarga mbak Vika?
Aku kan di desa Mlangi, Sleman. Jadi memang disitu
tu udah terkenal kampung santri. Emang

lingkungannya itu udah pondok semua. Disana emang

banyak pondok. Jadi kan mendukung banget to.

Kondisi sosial

Latar belakang subjek

Latar belakang subjek

Latar belakang subjek

Kondisi sosial
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Nah sekarang saya pengen denger awal mula mbak
Vika tergerak menghafal Quran itu seperti apa?
Apa dari pertama masuk pondok langsung ikut
program itu apa butuh beberapa waktu untuk
memantapkan langkah?

Oo, itu. Itu ya sebenernya emang keinginan pribadi.
Terus sama orangtua juga didukung. Katanya tu yo nek
mondok sekalian ngapalke luwih apik. Tapi emang
udah pengen soalnya kan, ya ibukku enggak. Aku
pengen keluargaku tu ada itu Iho yang ngapalin.
Soalnya sodaraku juga ada.

Jadi dari pertama masuk pondok udah ikut
program?

Hoo ikut program itu.

Sekarang gimana perkembangannya proses dari
yang sudah mbak Vika pilih ini?

Proses yang sangat panjang.

Boleh diceritain gak? Mungkin dari gimana
perasaannya, kendala yang dialami.

Gimana ya, kalau ngomongin soal ngapalin Quran itu
sebenernya pilihan yang sangat sulit. Soalnya
konsekuensinya itu emang banyak. Jadi tu ketika mau
ngapalin ya harus tau emang susah. Coba bayangin aja
menghafal satu Alquran itu kan emang bener-bener
banyak banget to. Terus buat menjaga hafalan itu juga
gak cuma mung waton yo. Emang butuh persiapan gitu
Iho. Apalagi kalau di Krapyak. Kalau disana itu
terkenalnya kan lama to ngapalin. Kalau kamu tanya bu
Nyaiku ya, kalau ngapalin disini biasanya berapa
tahun. Itu mesti bu Nyaiku jawabnya 10 tahun. Soalnya
emang rata-rata tu pada segitu.

Mungkin perasaannya seperti apa?

Yo kalau perasaan sebenernya seneng sih. Soalnya
kayak gitu ntar jadi hobi juga to. Mau gak mau kan
harus mau to. Kayak misalnya kita tu harus punya
target juga to kayak gitu. Jadi ya seneng sih.

Jadi selama 8 tahun mungkin ada kendala-kendala
yang dialamin mbak Vika?

Kendalanya ya banyak banget. Kendala yang paling
berat itu adalah malas. Jadi malas itu harus benar-benar
diperangi. Mesti kan ada waktu-waktu males kayak
gitu to. Mosok kita mau bermalas-malasan juga kan
gak mungkin to. Paling gak tu kita punya target sehari
pokoknya ndereslah, harus dapet berapa gitu. Terus
lingkungan juga, kayak temen. Temen males tu juga
mempengaruhi banget |ho. Terus juga lingkungan
pondok juga. Kan ya orang tu beda-beda ya. Ada yang
pendiem terus seneng di pondok. Kan ada orang yang
bosenan juga. Kayak aku, aku kan tipe orang yang
bosen terus seneng jalan gitu Iho. Seneng nyari apa gitu

Proses awal menghafal

Perkembangan hafalan

Kendala : malas

Kendala : bosan




90.

95.

100.

105.

110.

115.

120.

125.

130.

135.

Iho keluar. Soalnya kan udah dari Aliyah itu kita gak
tau kayak dunia luar. Nah semenjak aku udah tau naik
motor udah kenal orang luar, perubahannya itu drastis
banget. Pas Aliyah ke kuliah itu pokoknya
perubahannya drastis banget. Itu vyang jadi
penghalangnya. Apalagi di Krapyak. Krapyak tu kan
mau apa-apa deket. Nongkrong deket, jajan deket, terus
rame juga. Kalau gak orang yang bener-bener taat
peraturan. Kayak gitulah susahnya.

Jadi kalau soal manajemen waktunya mbak Vika?
Ya itu ngatur waktunya itu susah banget. Soalnya kan
kalau kuliah kan ya lumayan ya jarak Krapyak-UIN.
Nah itu aja kalau kuliah itungannya kan pulangnya
sore. Sampai sana itu kan mesti udah capek. Udah
ngajinya tu maghrib lagi. Jadi tu di pondokku tu ada
dua program yang tahsus sama yang kuliah. Kalau
yang tahsus kan program khusus kalau siang ada ngaji,
kalau yang kuliah kan enggak. Jadi ngajinya cuma
malem tok. Kadang juga keteteran juga. Kalau capek
buat mikir kan gak fokus juga to. Soalnya disana tu
ngajinya banyak banget. Ngajinya tu buat persiapan
pagi tu kan banyak banget. Pokoknya disana tu
biasanya bangun jam 3. Jam 3 nanti mandi terus jam 4
itu ada kegiatan namanya tu mujahadah. Mujahadahnya
kita tu baca Quran tapi gak bawa Quran jadi bareng-
bareng gitu sepondok sampe shubuh. Nanti habis
shubuh jamaah habis jamaah setoran. Setoran tahfidz
sama takrir, takrir itu mengulang hafalan. Terus abis itu
udah terus kuliah. Kuliah sampe sore. Sore balik
pondok, nanti habis maghrib ngaji lagi ada tadarus.
Nanti abis isya ngaji lagi tapi takrir.

Terus kalau saat ini proses yang mbak Vika tempuh
sampai mana?
Ya kalau perkembangan adalah. Soalnya ya kalau udah
seumuran saya ini kan pasti inget umur juga. Abis
kuliah emang sekarang aku fokusnya di ngaji tok. Jadi
emang apalagi kemarin pas masa-masa skripsi itu kan
aku bener-bener terbengkalai banget setoranku.
Mungkin dari mbak Vika ada trik khusus gak
untuk menjaga hafalan?

Kalau aku, ya pokoknya dimana-mana pasti nderes ya.
Tapi kalau aku lebih senengnya nderes tu bangun tidur.
Soalnya cepet masuknya. Ya pokoknya bangun tidur
pagi atau siang tidur siang aku seneng pas nderes,
pokoknya tak maksimalin gitu.

Jadi ini tadi kendalamu secara umum itu apa ya
selama ngapalin?

Kendalanya ya itu tadi, manajemen waktu.

Kalau secara emosi sendiri apa yang mbak Vika
alamin? Bagaimana mbak Vika mengelolanya,

Kendala : manajemen waktu

Menjaga hafalan
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naik-turunnya?

Mengelolanya tidur. lya  tidur,  jalan-jalan,
refreshinglah.

Terus ngatasin pas lagi males, bosen. Pernah
ngalamin bosen gak?

Yo pernah.

Nah itu gimana?

Aku pokoknya nurutin apa kata hati, kalau bosen
yaudah.

Setelah itu apa yang terjadi?
Ya aku paling keluar. Tapi sebenere untuk
menghilangkan itu semua aku cenderung tidur. Soalnya
kalau bangun tidur kan biasanya semangat lagi.

Terus apa yang mbak Vika harapkan setelah nanti
menyelesaikan proses demi proses ini?

Ya harapannya bisa bertanggung jawab. Maksudnya
bisa njaga hafalan. Pengennya tu pengen apa yang aku
punya tu pengen aku sampaikan juga.

Terus mungkin 8 tahun itu bukan waktu yang
singkat ya, dari cerita mbak Vika dari
pengalamannya suka-dukanya itu apa?

Sukanya tu kalau setoran lancar, seneng banget
rasanya. Kalau sedihnya kalau gak lancar. Soalnya kan
itu ada sangkut pautnya sama ibu Nyai kan, jadi gak
lancar tu berarti bikin kecewa ibuk juga kan. Rasanya
kecewa, nyesel. Berarti aku kurang nderesnya. Karena
kaya gitu kan buat motivasi juga kan.

Emang kalau motivasi terbesarnya mbak saat ini
apa?

Orangtua.

Mungkin selama di pondok itu pernah gak ngerasa
kangen keluarga? Faktor-faktor lain selain nderes
atau setoran mungkin apa aja?

Ya kalau kangen keluarga mestilah. Tapi nek bosen
pengen keluar dari pondok belumlah, soalnya seneng e
di pondok banyak temennya. Senasib-sepenanggungan
sih.

Yaudah sholat sek wae yok.

Mengelola emosi

Kontrol emosi




VERBATIM WAWANCARA

Interviewee : Fika Lokasi wawancara : Sebuah Cafe
Tanggal wawancara : 02 Oktober 2016 Wawancara ke- : 2 (Autoanamnesa)
Waktu wawancara  : Siang Jenis wawancara : Semi Terstruktur
Jam : 11.00-11.43 WIB Tujuan wawancara : Mencari Informasi

KODE : S2-W?2 (Subjek dua, Wawancara dua)

No.

Catatan Wawancara Analisis

1.

10.

15.

20.

25.

30.

35.

Oke vik, langsung ya. Ngobrol-ngobrol kamu habis
wisuda hafalan ya?

Ya alhamdulillah kemarin bulan Agustus.

Jadi apa perubahannya sekarang vik, antara
aktivitasmu sebelum wisuda sama sesudahnya ini?
Sebenernya tu masih sama, sama-sama masih setoran. | Perkembangan hafalan
Kegiatannya juga masih sama. Cuma setorannya kalau
dulu kan nambah hafalan, kalau sekarang kan tinggal
ngulang. Ya lebih selolah. Dulu kan mikirnya spaneng
banget to, sekarang tinggal ngulang.

Tapi tetep ya kayak dulu jadwalnya?

Tetep, iya kegiatan masih sama. Setorannya yang beda.
Berarti gak ada perbedaan yang cukup mendasar
ya?

Kalau menurutku tu setelah wisuda malah lebih berat. | Menjaga  hafalan:  pasca
Soalnya tanggung jawabnya itu lebih. Disana itu kan | wisuda.

banyak kegiatan kayak pengajian di masyarakat. Nah
kalau disana tu tiap pengajian ada simakannya. Jadi
baca satu juz gitu loh tapi di muka umum. Dan itu pasti
diprioritaskan sama santri-santri yang udah selesai
hafalannya. Kalau siang kan emang ada kegiatan,
sekitar jam 9. Deresan tapi deresan berkelompok.
Kecuali hari Ahad dan Jumat.

Jadi aktivitasmu sekarang sehari-sehari rutinnya
seperti apa?

Mulai bangun tidur ya. Bangun tidur jam 3 pagi. Nanti
ya biasalah sholat dan macem-macem. Nanti nunggu
shubuh itu biasanya nderes. Tapi nderesnya itu buat
yang disetorin, kan setorannya abis shubuh. Nanti
kalau udah jamaah shubuh, ngantri ke Bu Nyai.
Ngantri dua-dua, kadang sampe jam 6.30 baru selesali
saking banyaknya kan. Habis setoran balik deh ke
kamar. Yo sarapan yo mandi ya piket. Nanti jam 9 ke
mesjid lagi, deresan berkelompok sesuai dengan
perolehan hafalan. Itu minimal satu juz. Nanti habis itu
nderes buat setoran besok. Nah dzuhur jamaah, habis
itu biasanya tidur siang. Nanti bangun lagi jam 2, itu
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nderes lagi. Ashar jamaah, habis jamaah nanti ngajar
TPA. Ngajar anak-anak kecil orang kampung situ
sampe jam 5. Sesudah itu, mandi-mandi lagi makan.
Maghrib jamaah, abis itu nderes lagi. Nderes buat
setoran malem. Jadi kalau malem abis isya pun nanti
ada ngaji lagi. Kalau setoran sih sebenernya Cuma satu
kali. Kalau yang malem itu lebih ke nderes
berpasangan, kayak aku ma kamu gini. Saling simak-
menyimak. Kan adzan isya jam 7. Jam 7 gak langsung
sholat tapi ngaji kitab sek. Ngaji kitab nanti sampe jam
7.45 lah. Baru jam 8 jamaah isya. Terus ngaji lagi, jadi
kalau malem itu ada setoran tapi setoran khusus bi-
nadri tapi bukan tahfidz loh, itu baca. Nah sementara
yang tahfidz itu yang berpasangan tadi sambil nunggu
selesai. Selesai setoran yang bi-nadri itu terus gantian
kita nyimak Ibuk. Ibuk sing maos. Ya itu cuma
prihatinnya Ibuk aja. Ibuk yang baca kita yang nyimak.
Itu udah tiap hari kayak gitu. Abis itu selesai to jm 9.30
nderes lagi menyempurnakan yang buat setoran besok.
Paling sebetah-betahnya sampe jam 11.

Berarti sama sekali gak ada ruang diri kita pas
siang entah apa punya aktivitas luar?

Bisa sih. Kayak gitu kan tergantung Kkita me-manage
waktunya. Seumpama kan tadi abis nderes jam 9 kan
paling gak selesai sampe jam 10. Lha kalau mau keluar
yawis monggo keluar, asal lewat jam itu ya. Tapi kan
dia nanti gak bisa tidur siang. Harus punya tanggungan
buat setoran besok to, soalnya kan belum bikin. Ya itu
harus ada konsekuensinya kayak gitu.

Tapi jenuh gak kayak gitu sebenernya?
Secara pribadi, gak juga sih. Soalnya gak ada kerjaan
di luar to. Misalkan sekalipun aku ada job pagi. Nah
aku kan ngerias wisudawati. Cara me-manage waktuku
sih, dari yang harusnya aku setor pagi aku setornya
malem. Pas bi-nadri itu aku setor. Otomatis siang aku
harus udah jadi to bikin setorannya.

Merasa ada tekanan gak sih, maksudnya ya
tekanan target atau ya obsesi kayak gitu loh?
Selama ini sih aku menjalani sebagai cewek ya, nah itu
ketika gak datang bulan itu lama banget. Jadi
menunggu itu. Namanya kayak gitu kan gak ada
liburnya to. Nah liburnya itu ketika kita haid. Kalau
haid kan kita bener-bener free gak ngaji. Nah itu ntar
galaunya ketika belum datang-datang. Pokoknya
otaknya itu panas banget.

Kok bisa sih?

Ya namanya tiap hari seperti itu kan pasti sepaneng
banget to. lya jadi puncak jenuhnya itu Kketika
menungqgu hari datangnya bulan.

Ada apa dengan itu?

Manajemen waktu

Manajemen waktu

Kendala: jenuh.
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Selain itu kan hormon juga ngaruh to.

Ngomongin soal tekanan ni, selain target pribadi
apakah aturan pondok juga termasuk?

Kalau aku sih setelah mutusin pindah, aku ngerasa gak
ada beban blas. Soalnya kalau disana tu orangnya udah
pada dewasa. Maksudnya bahkan jika peraturan itu tak
tertulis mereka udah punya kesadaran sendiri. Beda pas
di_Krapyak dulu. Di Krapyak kan banyak aturan.
Banyak banget aturan, gak boleh telatlah gak boleh
apalah. Jadi tu kadang Kita malah merasa males.
Soalnya disana kebanyakan pengurusnya kan angkatan
bawah sementara aku beranggapan diriku udah senior.
Kalau di tempatku sekarang gak ada seperti itu, soalnya
emang dipantau langsung sama Ibuk. Kalau di Krapyak
itu dari_mulai pagi bangun itu udah dioprak-oprak.
Yang dioprak-oprak satu tapi yang kena jadi banyak.
Jadi Ki _emang disana masih pada remaja banget.
Kadang kita harus memberi contoh. Kalau disini kan
enggak. Orangnya udah pada dewasa, udah pada
paham. Emang niatnya tu pengen ngejar setoran.

Terus pra sama pascanya?

Kalau pasca wisuda tu lebih nyantai kalau masalah
setoran loh. Enaknya itu pas Bu Nyai dateng bulan Kita
gak ngaji. Ya gak libur sih nderes tapi gak setoran.

Tapi setoran ngulang itu sama ya sampe juz 307

Ya sebenernya ngulangnya gak harus urut. Biasanya
ditentukan sama Ibuk.

Sebenernya kalau wudah diwisuda itu kalau
misalkan aku nanya ya surat ini ayat ini kamu
langsung bisa gak?

Yo enggak. Enak banget kayak gitu. Namanya wisuda
itu mensyukuri khatamnya ngapal Alquran. Bukan
terus berarti hafal sampe segitunya. Justru kalau habis
wisuda malah Kita memulai sesuatu yang baru lagi.
Proses dimana kita harus bisa. Kalau sebelum wisuda
kan proses gimana kita harus khatam. Tapi khatamnya
kan khatam setoran. Jadi seumpama kamu nanyain
Surat Yusuf ayat 2 apa, ya gak bisa. Kecuali aku nderes
dulu. Kecuali orang-orang tertentu.

Terus komunikasimu sama keluarga gimana selama
di pondok?

Komunikasi biasa sih lewat hp. Tapi jarang aku
sebenernya. Pulanglah pulang. Tapi pasca wisuda ini
malah, terutama masalah sama keluarga ini _malah
tambah itu. Soalnya udah disuruh pulang. lya disuruh
boyong. Keluargaku pengennya aku di rumah, terus
kerja. Kalau nikah belum sih, belum dapet lampu hijau.
Kalau pulang itu sebulan satu kali tapi bisa berhari-
hari.

Tapi izin dari pondok itu seperti apa sih kalau

Lingkungan pondok

Lingkungan pondok

Menjaga hafalan.

Menjaga hafalan.

Menjaga hafalan.

Hubungan dengan keluarga.
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misalkan ada santri yang pulang gitu?

Tergantung sih. Kalau orang-orang jauh pulangnya kan
biasanya ada acara. Kalau aku kan orang deket to, jadi
tiap mau pulang itu kadang bingung nyari alesan. Tapi
biasanya aku waktunya pas lagi haid.

Terus soal emosi, apa biasanya yang terjadi pas
kamu lagi marah?

Ngaruh banget sih sebenarnya. Biasanya pas lagi
marah aku males nderes. Males ngaji juga kadang. Tapi
sebenernya ya kalau mau gak nerusin orang itu udah
kebutuhan ya mau gak mau tetep setoran, meskipun
cuma ngulang yang kemarin. Ya paling gak jaga image
lah dimata beliau. Kalau marah ya aku bener-bener gak
pengen ngapa-ngapain.

Artinya lebih diem ya kamu?

Hoo diem. Aku gak ngomong ke temen-temen juga.
Kadang aku kalau lagi marah sama seseorang, semua
kena imbasnya. Ikut tak diemin gitu sih.

Maksudnya gak sampe ngelempar apa, banting apa
gitu kan?

Oo enggak enggak. Diem mainan hp.

Cuma kamu sesudah itu, maksudnya besoknya
udah gak marah lagi?

Aku tipenya gak lama kalau marah. Misal aku lagi
konflik sama dia gitu, itu ya cuma sehari tok. Kadang
malah gak nyampe sehari. Walaupun itu konfliknya
lumayan besar. Tapi aku bukan tipe orang yang betah
sama rasa marah.

Apa itu ada hubungannya sama proses hafalanmu?

Misal lagi males banget terus mutung tapi aku kan
penghafal dan aku harusnya berubah sesuai dengan
kandungan Alquran.

Kalau aku lebih ke ini sih. Aku malah jujur ya lebih
mengalir aja sih. Ya kadang tertentu ada. Seumpama
sama keluargaku ya. Ya Allah kemarin aku abis nderes
ayat soal keluarga kok, tapi kok aku mengalami
sendiri. Dan lambat laun juga sadar.

Terus selanjutnya sedih itu gimana?

Kayaknya gak gitu beda sih sama marah.

Kalau takut?

Ada sih cerita ketika aku mau nge-job pagi-pagi.
Bayangkan di gunung jam 3 pagi aku berangkat dalam
keadaan jalan sepi banget tanpa penerangan. Yang aku
inget ya aku punya Quran ngapain aku harus takut. Aku
bisa baca sholawat kenapa aku takut. Itu bener-bener
ngaruh banget. Sama ndereslah di jalan. Padahal kalau
dipikir sepanjang jalan itu bener-bener sawah gak ada
penerangan. Dan temen-temenku juga kok bisa ya vik
kamu kok berani banget.

Jadi emang sampe segitu ya Alquran bagi kamu?

Adekuasi emosi: marah.

Adekuasi emosi: marah.

Maturasi emosi.

Maturasi emosi.

Kontrol emosi: mengatasi
rasa takut.
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lyalah.

Oya kalau soal gelisah gimana?

Gelisahku tu ketika aku dapat jatah simakan hari Jumat
Kliwon. Itu tu kita baca di depan masyarakat umum
yang sangat banyak sekali dengan suara mic yang
sangat menggelegar. Dan itu nervous banget. Kita
dituntut  lancar  harus lancar. Itu  kadang
mempersiapkannya tu seminggu full nderes buat itu
tok. Ya ketika nervous ilang semua yang udah aku
hafalin. Lebih ke sakit perut dan keringet dingin. Tapi
sebenernya tergantung kitanya sih, kalau udah yakin
nah ilang semua. Tapi buat ngilangin nervousnya tu
aku gak ngeliatin orangnya.

Jadi seperti apa cintamu sama Alquran ya?
Cintalah, nek gak cinta ya gak tak selesaiin. Ya tumbuh
tapi tetep didasari dengan niat. Aku emang dari awal
niatnya mau mondok yang khusus Quran emang mau
ngapalin. Orang aku aja kalau pergi sering simakan di
dalam perjalanan. Semua ada hikmahnya sih.

Ya mudah-mudahan semua yang jadi target bisa
tercapailah. Yaudah makasih ya Vik.

Adekuasi emosi: gelisah.

Adekuasi emosi: gelisah.

Awal  mula  menghafal:
motivasi dalam diri.




S2-S01

KODING

No.

Pertanyaan
Penelitian

Kode Baris

Verbatim

Analisis

1.

Latar belakang subjek

a.Profil Subjek

SO2-W1:

10-15

Vika orangnya baik.
Rame sih supel
anaknya. Terus apalagi
ya,  ngajinya _ rajin.
Jarang neko-neko. Ya
gitu deh baik sih intinya
orangnya.

SO2-W1:

30-40

Kalau misalkan rajin
dalam bidang organisasi
dia_rajin. Dia anak
OsiIs. Dia ikut
majalahnya anak
Krapyak juga. Terus
kayak kepengurusan di
organisasi _asrama_qgitu
iva dia disitu juga.

SO2-W1:

75-80

Ya kalau dibilang rajin,
rajin sih.

SO2-W1:

80-85

Vika itu emang anaknya
baik, rame, suka
bercanda terus enaklah.

SO2-W1:

80-85

Cuma__ dia___mungKin
cenderung agak jutek
kali ya buat yang baru
kenal.

SO2-W1:

80-85

Kalau dia udah gak suka
sama _orang va agak-
agak judes.

SO2-W1:

25-30

Tapi sekolahnya beda
sih dia MAK, aku IPS.

Proses menghafal

SO2-W1:

15-20

Kalau mulainya sih saya
gak tahu. Tapi pertama
kali saya kenal kelas 1
Aliyah itu dia udah

ngapalin.

SO2-W1:

45-50

Vika masih di Krapyak,
masih meneruskan
menghafal.

SO2-W1:

60-65

Kalau soal hafalan ini
saya  kurang beaqitu
dalam banget karena




sava gak ngapalin mas.

SO2-W1:

60-65

Ya tapi kalau diliat dari
akademiknya dia
lumayan bagus. Terus
kuliahnya juga  gak
keteteran.

SO2-W1:

65-70

Ya paling ini_sih dia
gampang ngantuk.
Mungkin karena bangun
pagi untuk setoran. Kan
di_Krapyak anak-anak
yang tahfidz itu
ngapalinnya dini__hari
banget. Habis jam-jam
tahajud.

SO2-W1:

80-85

Kalau  setahu  saya
mungkin pengaruh
keluarga, dukungan
penuh dari orangtua.

SO2-W1:

85-90

Terus lingkungan sekitar
rumah dia kan kalau gak
salah tinggal di daerah
pondok pesantren.

SO2-W1:

85-90

Terus tetangga, temen,
sodara-sodaranya dia tu
banyak vang ngapalin.

SO2-W1:

85-90

Mungkin dari dianya
sendiri juga va.

SO2-W1:

40-45

Kalau nderes begitu kan
cenderung sendiri-
sendiri ya. Kalau kayak
nderes  bareng-bareng
gitu kadang iya di
Hindun di mushola gitu.

Kendala dalam
menghafal

SO2-W1:

90-95

Paling curhat-curhat
biasa, kayak cowok




VERBATIM WAWANCARA

Interviewee - Aini Lokasi wawancara : Kos Aini
Tanggal wawancara : 21 Januari 2016 Wawancara ke- : 1 (Satu)
Waktu wawancara  : Sore Jenis wawancara : Semi Terstruktur
Jam :17.15-17.26 WIB Tujuan wawancara : Mencari Informasi

KODE : SO1S2-W1 (Significant Other satu Subjek dua, Wawancara satu)

No. | Catatan Wawancara Analisis
1. Assalamualaikum.
Walaikumsalam, gimana mas?
Jadi mbak Sari ini temennya mbak Vika ya?
lya.
5. Oh, temen dari kapan mbak?
Dari SMA awal kelas 1.
Terakhir ketemu Vika kapan?
Terakhir ketemu Vika kapan ya, ya beberapa minggu
yang lalulah.
10. | Kalau selama ini ya mbak mengenal Vika tu
orangnya kayak gimana sih mbak?
Vika orangnya baik. Rame sih supel anaknya. Terus | Profil subjek (VK)
apalagi ya, ngajinya rajin. Jarang neko-neko. Ya gitu
deh baik sih intinya orangnya.
15. | Jadi setahu mbak Sari, Vika itu mulai ikut program
haffidz itu dari sejak dia kelas berapa?
Kalau mulainya sih saya gak tahu. Tapi pertama kali | Proses hafalan
saya kenal kelas 1 Aliyah itu dia udah ngapalin. Tapi
kalau mulainya pas kelas 1 itu atau sebelumnya saya
20. | gak tahu.
Berarti barengan ya kalian?
lya satu angkatan.
Di pondok juga sering interaksi ya?
lya cuma kita beda asrama aja sih. Cuma ya bareng
25. | soalnya asrama sebelahan kalau kegiatan pondok kayak
bimbel terus ngaji kitabnya bareng. Tapi sekolahnya
beda sih dia MAK, aku IPS.
Sedeket apa sih kalian?
Sering main yang jelas. Ngobrol sih ya, curhat iya.
30. | Terus sering kalau jadi panitia-panitia gitu sering
bareng. Jadi pengurus ya sama-sama jadi pengurus.
Kesehariannya Vika itu dia aktif atau gimana
anaknya?
Kalau kegiatan pondok kayaknya hampir semuanya
35. | aktif ya soalnya kan kewajiban._Kalau misalkan rajin

dalam bidang organisasi dia rajin. Dia anak OSIS, dia
ikut majalahnya anak Krapyak juga. Terus kayak
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kepengurusan di organisasi asrama gitu iya dia disitu

juga.
Kalau soal program haffidz itu ya, pas ngaji atau

setoran suka bareng juga sama Vika?

Ya kadang bareng kadang enggak. Kalau nderes begitu
kan cenderung sendiri-sendiri ya. Kalau kayak nderes
bareng-bareng gitu kadang iya di Hindun di mushola
gitu. Tapi lebih nyaman nderes masing-masing.

Ini belum ada rencana mau ngadain acara bareng
gitu lagi ya?

Kalau kayak gitu sih biasanya ketemu di Krapyak. Nah
dan saya udah gak di Krapyak sekarangnya. Vika
masih di Krapyak, masih meneruskan menghafal.
Mbak Sari sendiri udah gak tinggal disana ya?
Enggak.

Dari kapan itu mbak?

Dari lulus Aliyah mas. Tapi kan karena kita masih satu
kampus jadi kadang masih ketemu. Kadang saya main
ke Krapyak juga. Terus kadang dia yang main kesini
waktu masih kuliah aktif itu pas jam kosong atau jeda
dia mampir numpang tidur disini.

Tapi kalau dalam proses hafalannya sendiri tau
banyak gak mbak soal Vika mungkin dari
progresnya?

Kalau soal hafalan ini saya kurang begitu dalam banget
karena saya gak ngapalin mas. Ya tapi kalau diliat dari
akademiknya dia lumayan bagus. Terus kuliahnya juga
gak keteteran. Ya paling ini sih dia gampang ngantuk.
Mungkin karena bangun pagi untuk setoran. Kan di
Krapyak anak-anak yang tahfidz itu ngapalinnya dini
hari banget. Habis jam-jam tahajud. Kalau anak-anak
yang lain habis tahajud tidur lagi atau ngerjain PR,
mereka ngapalin karena masih sepi atau apa. Jadi ya
mungkin karena bangunnya pagi banget, jadi sering
ngantuk. Itu sih apalagi ya kendalanya, susah diajak
ketemu tu kadang. Kalau alumni Krapyak gitu kan tiap
puasa ada aja buka puasa bersama kadang-kadang
kumpul aja gitu, dia sering susah. Aduh aku jadwal
setoran. Atau kalau habis maghrib kan dianya ngaji to.
Jadi susah ikut. Ya kalau dibilang rajin, rajin sih. Vika
itu_emang anaknya baik, rame, suka bercanda terus
enaklah. Cuma dia mungkin cenderung agak jutek kali
ya buat yang baru kenal. Kalau dia udah gak suka sama
orang ya agak-agak judes.

Tapi mbak Sari ini pernah tau gak motivasinya dia
menghafal?

Kalau setahu saya mungkin pengaruh keluarga,
dukungan penuh dari orangtua. Terus lingkungan
sekitar rumah dia kan kalau gak salah tinggal di daerah
pondok pesantren. Terus tetangga, temen, sodara-

Motivasi menghafal




90.

95.

100.

sodaranya dia tu banyak yang ngapalin. Mungkin dari
dianya sendiri juga ya.

Vika suka curhat gak sih?

Kalau curhat-curhat yang sampai detail gitu enggak ya.
Paling curhat-curhat biasa, kayak cowok. Aku juga gak
kepo sih. Ya paling kalau kesini ngobrol-ngobrol biasa,
ngobrolin temen. Cuma kalau sampai sedalam itu
enggak sih.

Mungkin iya kayaknya segini dulu deh. Nanti kalau
ada sesuatu yang mau tak tanyain lagi boleh ya.
Assalamualaikum.

lya-iya mas. Walaikumsalam.




KODING

Subjek 3
No. Pertanyaan Kode Baris Verbatim Analisis
Penelitian
1. | Latar belakang subjek
a. Profil S3-W1:
subjek
b. Kondisi S3-W2:160-165 | Mereka itu sangat percaya. | Hubungan dengan
religiusitas Jadi gak kayak oranglain yang | orangtua.
keluarga ditelfon sama orangtuanya,
dikit-dikit ditanya kabar.

S3-W2: 170-175 | Tapi secara umum saya jarang | Hubungan dengan
curhat ke orangtua. Mamah sih | orangtua.
biasanya curhat. Tapi saya
jarang.

S3-W2: 175-185 | Karna emang gak ada tuntutan | Hubungan dengan
harus berprestasi. Saya di | orangtua.
sekolah ranking 1 gak ada
reward. Saya di sekolah juara
umum gak ada reward. Jadi
emang udah menjadi
kebiasaan itu udah tanggung
jawabku. Tanpa dikasih reward
dari_kecil pun kita udah tau
apa yang harus kita lakukan,
apa yang mesti Kita capai.

c. Kondisi S3-W1:
sosial dan
religiusitas
lingkungan
tempat
tingoal
2. | Proses menghafal

S3-W1: 1-10 Berawal dari pas ke Jogja itu
milih mau pondok Quran apa
pondok Kitab. Tapi pas survei
rasanya _hatinya srek ke
pondok Quran. Terus miKir
juga_masalah faedah, masalah
kebaikannya menghafal itu
gimana. Apalagi berhubungan
sama yang namanya orangtua.

Jadi _ngemantebin gitu. Terus
ya akhinya ngambil yang
menghafalkan Quran.

S3-W1: 15-20 Jadi qitu, terus akhirnya aku

mulailah ngafalin. Akhirnya

mulailah ngikutin.




S3-W1:

120-130

Ya berarti  empat tahun
lebihlah ya. Hampir lima tahun
malah.

S3-W1:

120-125

Jadi akhirnya kalau Kkita
memikirkan dua hal dalam
satu waktu tu hasilnya gak
sesuai target. Targetnya sih
dulu sekitar empat tahun itu
udah hafal.

S3-W2:

5-10

Kecuali kayak kemarin saya
udah wisuda terus balik
pondok tapi karna ngambil
kuliah lagi ya sudah. Gara-
gara harus praktek kan vya
harus banyak yang
dikorbankan.

Perkembangan
hafalan: keluar dari
asrama untuk
menyelesaikan
kuliah S2.

S3-W2:

10-15

Untuk  sekarang  vacuum.
Karna apa, karna kalau saya
mau__nyetor mau_ ke siapa
sekarang. Kalau kemarin ke
ustadzah yang di asrama tapi
kan asramanya udah pindah
dan ustadzahnya udah pindah
juga. Jadi akses untuk itu udah
gak ada.

Perkembangan
hafalan: berhenti
karena asrama dan
ustadzahnya pindah.

S3-W2:

20-25

Sebenarnya kan saya udah
beres fin Qurannya tinggal
wisuda. Tapi untuk menuju
wisuda itu kan harus ada

tempat.

Perkembangan
hafalan:
melancarkan
hafalan.

S3-W2:

20-30

Yang namanya ngapalin _kan
bukan ujungnya itu terus
wisuda kan. Banyak yang udah
wisuda _ tapi tetep aja
hafalannya gak lancar. Karna
ya _ prioritas  ngafalin __itu
ngelancarin tiap hari dideresin.

S3-W2:

30-35

Tapi _yaudah kalau udah
Khatam 30 juz terus bisa
ngejaganya. ltu vyang tugas
berat itu ngejaga. Mau kamu
setoran mau enggak kalau gak
ngejaga yaudah.

Menjaga hafalan.

S3-W2:

35-40

Temen-temen di pondok juga
banyak yang masih gak lancar
karna susah buat ngejaga itu.




S3-W2:

35-40

Saya udah beres ngapalnya
jadi tugasnya sekarang ngejaga

to. Tugasnya sekarang gak
harus nyari ustad buat setoran,
itu bisa lewat temen. Tapi
ngejaganya itu |ho harusnya
tiap waktu deresan.

Menjaga hafalan.

S3-W2:

50-55

Tapi bukan berarti Quran itu
hilang. Ada kalanya Kkita
mengamalkan, contoh Kkita

ngajar Quran.

Menjaga hafalan:
mengamalkan.

S3-W2:

65-70

Konflik vang terjadi masalah
jaganya. Jadi masalah jaga

Quran __itu__kita _mengulang
sesuatu yang sudah kita hafal.
Itu seperti mencari laci-laci di
memori__Kita. Padahal yang
namanya satu ayat itu bisa
diulang-ulang dalam beberapa
surat.

Menjaga hafalan.

S3-W2:

70-75

Ketika Kita deresan itu bener-
bener mencari memori lagi dan
itu sulit banget. Dan gak
sebagus ketika Kita ngapalin.
Kalau ngapalin __itu lebih
mudah fin. Dan setiap juz itu
ada yang gampang ada vyang
sulit. Jadi tantangannya setelah
ngapalin itu ngejaganya.

S3-W2:

145-150

Ya deresan itu kan gak harus
terang-terangan  to.  Misal
Qurannya di dalam tas sambil
tak buka sambil dimana kek,
taman bermain, ayunan,
dimana kek.

Perkembangan
hafalan.

S3-W2:

195-205

Saya harus ngambil S2
sedangkan waktu itu harus
praktek setahun sedangkan
ketika praktek aja saya harus
ninggalkan asrama. Yaudah itu
adalah pilihan saya.

Perkembangan
hafalan: keluar dari
asrama karena
tuntutan kuliah.

S3-W2:

235-240

Ya itu tadi, habis maghrib
deresan. Tapi ya kadang kayak
gini kan ada acara.

Menjaga hafalan: di
luar asrama.

S3-W2:

240-245

Yakin banget bahkan saya
merasa ketika saya udah
pindah ngekos, saya itu
ngerasa butuh banget setoran,
butuh  banget  lingkungan

Menjaga hafalan: di
luar pondok.




pondok

S3-W2:

350

Dan mencoba untuk
mengamalkan dengan menjaga
hafalan, dengan ngajar ngaji.

Menjaga hafalan.

S3-W2:

350-355

Kita salurkan ke oranglain.
Saya ngajar privat itu kalau
bukan ngaji saya gak mau.

Menjaga hafalan:
dengan
mengamalkan.

S3-W2:

365-370

Tantangan paling berat saya itu
menjaga Quran dan

antangannya.

Menjaga hafalan.

Kendala dalam menghafal

a. Tidak
konsisten

S3-W1:

25-30

Yang menghambat itu
terkadang ketika manajemen
waktu sudah diatur tapi tidak
sesuai_dengan kenyataan. Jadi
terkadang mleset. Jadi
akhirnya tu terhambat untuk
mencapai _apa yang sudah

ditargetkan.

S3-W1:

30-35

Dan akhirnya tu nanti gak
maksimal dua-duanya Kkalau
misalkan kita gak pinter-pinter
banget mengaturnya.

S3-W2:

75-80

Terus secara waktu, mungkin
kenapa orang memilih mondok
cuman buat ngejaga hafalan
padahal dia udah beres itu
karna _memang Kita butuh
tempat dan waktu yang bener-
bener luang buat mengulang.

Kendala: manajemen
waktu.

S3-W2:

105-110

Contohnya waktu. Gak ada
kewajiban buat nyetor tetapi
waktu itu _menjadi _ sangat
sempit, misal saya hanya
deresan ketika setelah maghrib
sama _setelah shubuh, karna
kan dari pagi sampe sore itu
kegiatan. Tetapi deresan juga
kadang tidak  benar-benar

dipantau.

Kendala: manajemen
waktu setelah keluar
asrama.

b. Nafsu

S3-W1:

40-45

Nafsu. Jadi Kita itu selama di
pondok tu kadang berasa
dipenjara_ya. Jadi pengennya
tu_maen kemana, pergi Ssama
temen-temen, kluyuran malem,
terus bisa bebas. Tapi pernah
mencoba untuk mengikuti itu,
gak puas sebenernya, malah
jadi ngerasa berdosa sendiri.




S3-W1:

40-50

Dan _ngontrol itu _memang
harus kuat banget. Kayak Kita
pengen ngejar_organisasi kan
gak boleh padahal saya itu kan
orangnya organisasi banget.

C.

Sulit
menghafal

S3-W2:

280-285

Karna saya itu kinestetik jadi
untuk  ngapalin _itu  berat
banget.

Kendala: sulit
menghafal.

d.

Bosan

S3-W2:

80-90

Kalau saya ketika masih di
pondok pas gak ada kuliah
atau apa itu yang ada bosen
dengan seharian cuma megang
Quran. Akhirnya ngobrol sana-
sini, akhirnya leyeh sana-sini,
akhirnya makan sana-sini.

Kendala: bosan
dengan satu
aktivitas.

S3-W2:

85-90

Terus kalau saya mudah bosen
dengan cuman mengerjakan
satu kegiatan dalam satu hari.
Ketika harus ngapalin seharian
yang paling produktif cuma

beberapa jam.

S3-W2:

95-100

Jadi dalam satu hari kalau kita
gak punya kegiatan lain itu
akan sangat bosan.

Kendala: bosan.

€.

Malas

S3-W2:

110-115

Jadi itu salah satu kendala
ketika saya terlalu
melonggarkan diri_ misal aduh
capek gak papalah hari ini
cuma berapa lembar. Jadi kan
memaklumi diri sendiri to fin.

Kendala: malas.

f.

Gangguan
asmara

S3-W2:

285-290

Contoh Kita sebenernya gak
boleh berhubungan dengan
lawan jenis secara syahwat.
Punya pasangan, Kita udah
punya syahwat dong, Kita udah
punya rasa sayang.

S3-W2:

295-300

Tetapi justru ketika semester
berapa qitu saya itu mulai
pengen punya pasangan. Mulai
pengen disayang. Jadi justru
itu bener-bener pantangan.

S3-W2:

305-315

Sedangkan saya gak bisa
lepas. Saya pernah dulu putus
sama pacar saya demi Quran
karna ngerasa Quran saya udah
mulai berantakan. Tapi
akhirnya gak bisa lama.
Berarti saya sendiri udah, oh
iva mungKin ngejaganya agak
sulit karna sekarang saya udah




punya hawa nafsu. Jadi
kembali, oh iya itu berarti saya

yang berdosa.

S3-W2: 365-370

Bahkan saya ada Kkeinginan
untuk berpasangan pun setelah
ngapalin Quran. Jadi memang
kayak gitu muncul sebagali
ujian. Tapi tidak semuanya
mampu_untuk menjalani_ujian
itu.

Dinamika emosi

a. Reaksi
emosi

S3-W1: 15-20

Waktu pertama tu ya pusing-
pusing sambil nangis-nangis
tapi seneng gitu rasanya tu
kayak udah menyatulah
terutama masalah lingkungan.

S3-W1: 50-60

Ada sih. Mungkin karna udah
pengalaman ya. Misal udah
stres banget itu kan udah mulai
sedikit gak mood. Pokoknya
mencoba berbaur dulu sama
yang lain, ngobrol terus
ketawa-ketawa. Ntar
terlupakan sejenak akhirnya
emosi _negatifnya tu hilang
gitu, akhirnya bisa balik lagi.
Jadi_seenggaknya kan mulai
tereliminasi _satu-satu. Yang
asalnya gak mood jadi bisa
mood lagi. Kalau misalkan gak
berinteraksi sama yang lain itu
sulit.

S3-W1: 90-100

Sebelum ngafalin itu menurut
saya lebih banyak emosi
negatif ya. Jadi ketika sebelum
ngafalin itu hampa. Jadi hidup
itu _emang berwarna _cuma
berwarnanya itu  kayaknya
duniawi_doang gitu lho. Jadi
seneng main, seneng
organisasi, senenqg naik
gunung, seneng ngecamp itu
dunia semua. Meskipun
menyenangkan  tapi ntar
ujungnya setelah rame-rame
gitu pulang sendiri tu hampa
lagi. Karna kan kadang Kita
pas lagi sendiri itu beda ya.

S3-W1: 100-105

Tapi pas udah ngafalin tu
rasanya kayak ada pelarian




hati. Ketika pusing atau apalah
kita udah merasa di jalan yang
benar.

S3-W1:

105

Lebih ke hatilah, lebih tenang.

S3-W2:

255-260

Kadang ketika menghafal
Quran emosi juga meluap-luap
ya karna gak hafal-hafal atau
misalkan ngulang itu susah

banget.

Adekuasi emosi.

S3-W2:

270-275

Kecuali masalah emosi secara
gini, jadi ngerasa adem. Jadi
ngerasa selama ada Quran itu
yaudah ini jalan yang bener
kok. Jadi bukan  soal
emosional yang meluap, tapi
memang Quran_sendiri _udah
bikin adem.

Adekuasi emosi:
pengaruh Quran.

S3-W2:

275-280

Kalau ngapalin  Quran itu
kadang ya bikin emosi banget.
Ya Allah kok susah banget, ya
Allah  pertama pas saya
ngapalin_Quran itu tiap mau
setoran nangis-nangis.

S3-W2:

280-285

Jadi lebih ngademin, Quran itu
bikin kita tenanglah.

S3-W2:

280-290

Cuman kadang-kadang
mengalami__ketakutan kalau
misalkan Quran itu malah jadi
boomerang buat Kita. Untuk
menjadi_penghafal Quran itu
sebenernya banyak pantangan-
pantangan vang tidak boleh
Kita lakukan.

Adekuasi emosi:
takut melanggar
pantangan.

S3-W2:

345-350

Pokoknya dengan saya masih
baca Quran itu tenang.

Adekuasi emosi:
lebih tenang.

b. Maturasi
emosi

S3-W1:

75-85

Berdasarkan pengalaman kan
kalau misalkan  Kkita gak
melakukan tindakan pun va
berlarut-larut _ntar _akhirnya
gak bisa ngafalin, gak bisa
belajar, interaksi vyang gak
mood. Jadi jangan sampai
yang berlarut-larut. Jadi
deteksi dinilah ketika udah
mulai_gak enak hati. Oh ini
udah gak enak hati ni_masuk
pondok ngapain _dulu gak
langsung pegang Quran.

S3-W2:

260-265

Ketika ngapalin Quran dia jadi
gak emosional. Orang sering




marah-marah ketika ngapalin
Quran dia jadi gak marah-
marah.

c. Kontrol
emosi

S3-W1: 60-65

Emosi-emosi_yang negatif itu
ditimpa dengan emosi yang
positif kayak musik-musiknya
yang positif, yang semangat,
yang bikin adem gitu.

S3-W1: 60-70

Ngobrol-ngobrol, ketawa,
makan, apalah kayak gitu tu
bener-bener  bisa membuat
emosi negatif itu luntur pelan-
pelan, moodnya itu  baik
kembali. Jadi ketika mulai
keluar  kayak gitu  udah
langsung dialihkan.

S3-W1: 85-90

Jadi _kita menyiapkan hati
dulu. Disiapin dulu segala
macemnya, hatinya, dzikir
dulu terus tenang dulu.

d. Realistis

S3-W2: 200-210

Tapi realistisnya ya Kita udah
berkorban banyak untuk S2,
untuk menjalani itu. Jadi untuk
sekarang Kita korbanin dulu.
Ya__mungkin _Allah sudah

ngasih jalan.

Realistis: pilihan
antara hafalan atau
kuliah.

S3-W2: 45-50

Jadi gak bisa Kkita mikir hanya
untuk Quran kecuali ada orang
yang mensupport dalam segala
hal, masih _dikirimin __tiap
bulan, SPP pondok masih
dikasih, terus biaya makan.
Tapi kalau saya realistis fin.
Bahkan meskipun sekarang
saya _masih _dikirim sama
orangtua tapi kan gak tau
nanti.

Faktor-faktor yang mempengaruhi dinamika emosi
a. Fisik S3-W1:125-130 | Tapi_dengan kondisi sempet
sakit-sakitan juga, jadi
pertimbangan tersendiri,

yaudah gak papalah.

b. Lingkungan

S3-W1: 75-85

Jadi _bukan berarti_Quran itu
malah bikin stres ya. Cuman
sebenernya kan tuntutan dari
Qurannya itu sendiri, lebih ke

peraturan-peraturan dari
pondok itu sendiri.
S3-W2: 125-130 | Memang sedikit-banyak | Lingkungan bukan

mempengaruhi  karna  kan

penghafal Quran.




mereka gak sama-sama
ngapalin. Cuma kan bedanya
kayak saya sendiri justru
kayak ada panggilan hati ya
tidak  terpengaruh  dengan
lingkungan.

S3-W2: 140-145

Dulu waktu S1 kayak gitu.
Misal lagi pengen deresan,
misal Kkita ke Kkelas yang
kosong terus tak suruh dia

nyimak.

Lingkungan:
dukungan dari teman
kuliah.

S3-W2: 145-150

Jadi secara pasangan pun

mendukung banget.

Lingkungan:
dukungan dari pacar.

S3-W2: 195-200

Orangtua tu nanyain _kamu
masih ngapalin, masih. Cuman
kemarin itu sempet ditanya
kok udah gak di asrama, tak
critain yaudah ya gimana lagi.

Lingkungan:
dukungan dari
orangtua.

S3-W2: 220-225

Jadi ketika saya ijin_buat
pindah itu pengasuhnya bilang
yo eman-eman to kalau kamu
pindah kalau mau setoran ya
setoran aja. Kamu gak usah
pindah gak papa yang penting
kan kamu bener-bener praktek.

Hubungan dengan
pengasuh.

c. Psikologis

S3-W2: 265-270

Lah saya, marah-marah aja
jarang. Emosional gak meluap-
luap. Lah terus apa, itu lho
maksud saya. Bukan masalah
Quran itu tidak berperan
apapun. Karna secara emosi
saya itu  lebih  banyak
dipendam.

Faktor psikologis:
kepribadian.

d. Usia

S3-W2: 40-45

Kayak saya vyang masih
pengen berkembang, pengen
nyelesaiin_S2, pengen Kerja
bahkan sebelum punya suami
pengen udah punya kerjaan.

Usia: tuntutan untuk
mandiri.
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Jadi ceritanya gimana?
Berawal dari pas ke Jogja itu milih mau pondok Quran | Awal mula menghafal:
apa pondok Kitab. Tapi pas survei rasanya hatinya srek | motivasi

ke pondok Quran. Terus mikir juga masalah faedah,
masalah kebaikannya menghafal itu gimana. Apalagi
berhubungan sama yang namanya orangtua. Jadi
ngemantebin gitu. Terus ya akhinya ngambil yang
menghafalkan Quran. Setelah itu ya berproses. Cuman | Lingkungan: kondisi pondok
disana itu kebanyakan gak pada kuliah ya. Disana itu
pondok tahfidz khusus. Yang kuliah boleh tapi tetep
mengikuti peraturan pondok. Jadi kita itu selalu
dibilang, kalian itu disini bukan kuliah sambil mondok
tapi_mondok sambil kuliah. Jadi tetep yang harus
diprioritaskan itu Quran kalian bukan kuliah kalian.
Jadi qgitu, terus akhirnya aku mulailah ngafalin. | Awal mula menghafal
Akhirnya mulailah _ngikutin. Waktu pertama tu ya | Dinamika emosi
pusing-pusing sambil nangis-nangis tapi seneng gitu
rasanya tu kayak udah menyatulah terutama masalah
lingkungan. Dan peraturan itu kan memang
mengharuskan kita untuk selalu patuh apapun
alasannya, apalagi masalah kuliah. Jadi stresor-stresor
yang muncul itu memang membuat cemas terlebih
ketika mau menghadapi setoran, udah mau ujian
semesteran. Itu semuanya bikin stres, cemas, was-was,
karena kan ketika tidak bisa memenuhi target kita
dikeluarkan kalau enggak di SP dulu. Yang | Kendala: manajemen waktu
menghambat itu terkadang ketika manajemen waktu
sudah diatur tapi tidak sesuai dengan kenyataan. Jadi
terkadang mleset. Jadi akhirnya tu terhambat untuk
mencapai apa yang sudah ditargetkan. Dan akhirnya tu
nanti_gak maksimal dua-duanya. Kalau misalkan Kita | Kontrol emosi
gak pinter-pinter banget mengaturnya. Tapi yang pasti
apapun hambatannya kalau misalkan Kita inget kembali
pada niat sama keyakinan Kita itu tetep jalan kok.
Karna Kita itu udah punya prinsip gitu kan, jadi ketika
Kita punya hambatan atau masalah, jangan sampai
merecoki apa yang seharusnya dikerjakan.
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Jadi menurutmu hambatan terbesar selama ini
apa?

Nafsu. Jadi Kita itu selama di pondok tu kadang berasa
dipenjara ya. Jadi pengennya tu maen kemana, pergi
sama temen-temen, Kluyuran malem, terus bisa bebas.
Tapi_pernah mencoba untuk mengikuti itu, gak puas
sebenernya, malah jadi ngerasa berdosa sendiri. Dan
ngontrol itu memang harus kuat banget. Kayak Kkita
pengen ngejar organisasi kan gak boleh padahal saya
itu kan orangnya organisasi banget.

Kalau bicara soal emosi ya, kamu sendiri ada
metode-metode tertentu gak untuk mengenali
emosimu secara pribadi?

Ada sih. Mungkin karna udah pengalaman ya misal,
udah stres banget itu kan udah mulai sedikit gak mood,
pokoknya mencoba berbaur dulu sama vyang lain
ngobrol terus ketawa-ketawa, ntar terlupakan sejenak
akhirnya emosi negatifnya tu hilang gitu akhirnya bisa
balik lagi. Jadi seenggaknya kan mulai tereliminasi
satu-satu. Yang asalnya gak mood jadi bisa mood lagi.
Kalau misalkan gak berinteraksi sama yang lain itu
sulit. Alhamdulillah kita bisa rame-rame. Kita kalau
kita sendiri malah bingung, paling cuma dengerin
musik. Itu emang untuk menyeimbangkan emosi lagi.
Emosi-emosi yang negatif itu ditimpa dengan emosi
yang positif, kayak musik-musiknya yang positif, yang
semangat, yang bikin adem gitu. Ngobrol-ngobrol,
ketawa, makan, apalah kayak gitu tu bener-bener bisa
membuat emosi _negatif itu luntur pelan-pelan,
moodnya itu baik kembali. Jadi ketika mulai keluar
kayak gitu udah langsung dialihkan. Kecuali kalau
misalkan emang bener-bener stres banget dan butuh
sendiri itu sendiri tetep. Pokoknya ketika kita udah
mulai ngerasa, aduh udah mulai stres, udah mulai gak
mood tentu Kita langsung melakukan tindakan gitu Iho.
Berdasarkan pengalaman kan kalau misalkan kita gak
melakukan tindakan pun ya berlarut-larut ntar akhirnya
gak bisa ngafalin, gak bisa belajar, interaksi yang gak
mood. Jadi jangan sampai yang berlarut-larut._Jadi
deteksi dinilah ketika udah mulai gak enak hati, 0 ini
udah gak enak hati ni masuk pondok gak ngapain dulu
gak langsung pegang Quran. Jadi bukan berarti Quran
itu malah bikin stres ya, cuman sebenernya kan
tuntutan dari Qurannya itu sendiri, lebih ke peraturan-
peraturan dari pondok itu sendiri.

Nah kalau barusan itu soal memahami emosi ya,
kalau kontrolnya sendiri itu seperti apa?

Jadi ketika datang itu gak langsung pegang Quran, kita
interaksi dulu mencoba mencairkan suasana. Kalau Kita
gak siap kita jangan dulu dipaksain. Jadi kita

Kendala: nafsu

Kontrol emosi: berbaur
dengan teman.

Kontrol emosi: dengerin
musik yang positif.

Maturasi emosi: deteksi dini
emosi

Lingkungan: peraturan
pondok.

Kontrol emosi: dzikir
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menyiapkan hati dulu. Disiapin dulu segala macemnya,
hatinya, dzikir dulu terus tenang dulu. Pokoknya kayak
gitulah. Jadi dari awal tu kita udah bikin alarm dulu.
Apa yang paling kamu rasain sebelum dan sesudah
kamu ngafalin?

Sebelum ngafalin itu menurut saya lebih banyak emosi
negatif ya. Jadi ketika sebelum ngafalin itu hampa. jadi
hidup itu emang berwarna cuma berwarnanya itu
kayaknya duniawi doang gitu Iho. Jadi seneng main,
seneng _organisasi, seneng naik gunung, Sseneng
ngecamp itu dunia semua. Meskipun menyenangkan
tapi _ntar ujungnya setelah rame-rame gitu pulang
sendiri tu hampa lagi. Karna kan kadang kita pas lagi
sendiri_itu beda ya. Tapi pas udah ngafalin tu rasanya
kayak ada pelarian hati. Ketika pusing atau apalah kita
udah merasa di jalan yang benar.

Berarti signifikan ya?

Lebih ke hatilah, lebih tenang.

Itu semua yang Quran berikan ya?

Dampak positiflah dari Quran._Sementara dampak
negatif itu sebenere dari peraturan dan tuntutan yang
membuat takut. Kayak misal setoran gak sesuai atau
gak lancar ntar dimarahin. Terus ketika target gak
lancar ntar dikeluarin. Itu kan menjadi stresor
tersendiri.

Jadi lebih ke lingkungan ya?

Tapi lingkungan itu bukan ke teman-teman lho, lebih
ke sistem. Sistem yang terkadang bikin Kita takut. Dan
terkadang kan sistem juga gak semuanya adil.

Kalau dari Quran itu ketenangan gitu ya?

lya tenang dan merasa ya emang ini jalan yang bener.
Ketika udah pusing baca Quran jadi ngerasa kayak aku
tu punya ini lho, rasanya tu yang gak dipunya orang
lain.

Udah berapa tahun sih sekarang?

Ya berarti empat tahun lebihlah ya. Hampir lima tahun
malah. Jadi akhirnya kalau kita memikirkan dua hal
dalam satu waktu tu hasilnya gak sesuai target.
Targetnya sih dulu sekitar empat tahun itu udah hafal.
Tapi_dengan kondisi sempet sakit-sakitan juga, jadi
pertimbangan tersendiri, yaudah gak papalah.

Sakit apa?

Kemarin itu waktu kuliah sering banget to. Pokoknya
waktu itu sering banget drop. Lambung, kurang darah.
Pernah gak ngalamin suatu masalah sama
lingkunganmu?

Jadi ketika kadang sudah waktunya ngaji, sedangkan
kuliah aja kita kan sampai_maghrib, padahal maghrib
itu udah harus di pondok, kan itu ntar mesti ada
tequran dari_pengurus kamar, itu jadi _masalah juga.

Adekuasi emosi: pelarian
hati dari emosi negatif.

Adekuasi emosi: lebih
tenang.
Lingkungan: tuntutan
pondok.

Lingkungan: sistem yang
membuat takut.

Adekuasi emosi: tenang.

Perkembangan hafalan: tidak

sesuai target

Kondisi fisik

Kondisi fisik

Kendala: manajemen waktu
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Kalau kita sih pengennya dimengerti tapi kan peraturan
mereka tetep menegakkan ya.

Kalau misalkan sama pergaulan sehari-hari?

Oh enggak. Saya punya temen deket dan ampe
sekarang kita masih kontak. Yang satu masih di
pondok, yang satu udah di Madinah. Dengan
lingkungan itu cenderung dianggap dewasa sih va.
Mungkin karna tempat curhat atau apa ya kayak
gitulah.

Itu temen dari kecil?

Enggak, semenjak di pondok situ. Jadi saya itu kan
punya beberapa lingkungan, pondok, kampus gitu kan.
Kalau sekarang lebih luas lagi. Tapi kalau dulu itu kan
masih sebatas teman dekat kelas, teman dekat pondok,
teman dekat organisasi. Organisasi itu kan beda. Kalau
organisasi _kan lebih banyaknya sama cowok-cowok
itu. Nah kalau di kelas lebih sering bareng. Untuk di
pondok va tiga itu. Pokoknya kalau jalan sama saya tu
kadang mampirnya lama soalnya tiap berapa meter
sering ada yang dikenal, ketemu lagi ngobrol dulu
ketemu lagi gitu. Karna memang waktu awal masih
meluas tapi pas di akhir mulai mengerucut karna kan
konsekuensi ya di pondok itu gak boleh ikut organisasi.
Akhirnya kan udah mundur.

Kalau menurut pandanganmu apa semua orang
pondok yang ngapalin akan menjawab hal yang
sama?

Enggak. Banyak banget orang yang ngapalin Quran itu
bukan karna niat dari dirinya sendiri. Banyak yang
mereka itu motivasinya karna wajib dari orangtuanya.
Karna rata-rata kalau di pondok saya itu anak-anak
Kiai.

Jadi kalau menurutmu, misalkan ada kasus orang
ngapalin tapi sempet macet itu Kira-kira kenapa?
Ada yang gak kuat itu akhirnya mundur. Ada yang
udah waktunya tumbang. Lebih banyaknya karna gak
kuat aja. Itu setiap orang mesti jawabnya beda kok, apa
yang menghambat mereka. Tapi mungkin kalau yang
kuliah hampir sama, tentang motivasi mereka.

Lingkungan: hubungan
dengan teman.

Lingkungan: hubungan
dengan teman.

Lingkungan: peraturan
pondok.
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Jadi kamu belum ada rencana balik ke pondok?

Ya pengen cuman kan untuk realistisnya kan saya
harus kewajibannya apa dulu sekarang. Untuk sekarang
ya itu. Kadang kan kita ngejar akhirat oke, tapi kan
bukan berarti kita harus menelantarkan yang sekarang.
Kecuali kayak kemarin saya udah wisuda terus balik
pondok tapi karna ngambil kuliah lagi ya sudah. Gara-
gara harus praktek kan vya harus banyak yang
dikorbankan.

Jadi sekarang bener-bener vacuum?

Untuk sekarang vacuum. Karna apa, karna kalau saya
mau_nyetor mau ke siapa sekarang. Kalau kemarin ke
ustadzah yang di asrama tapi kan asramanya udah
pindah dan ustadzahnya udah pindah juga. Jadi akses
untuk itu udah gak ada. Kalau misalkan mau setor lagi
ya tinggal cari mau ke pondok atau kemana. Tapi kalau
saya lebih milih buat daurahlah nanti kalau misalkan
ada kesempatan.

Berarti emang prioritas studi dulu ya sementara
ini?

Sebenarnya kan saya udah beres fin Qurannya. Tinggal
wisuda tapi kan untuk menuju wisuda itu kan harus ada
tempat. Tapi kan yang namanya ngapalin kan bukan
ujungnya itu terus wisuda kan. Banyak yang udah
wisuda tapi tetep aja hafalannya gak lancar. Karna ya
prioritas ngafalin itu ngelancarin tiap hari dideresin.
Jadi mau gimanapun udah wisuda apa belum kalau
saya posisinya belum bener kan yaudah sampai
kapanpun juga gak bener hafalannya. Sedangkan buat
setoran kita tu gak harus di asrama, kita bisa ngalong.
Jadi pencapaian orang itu bukan soal wisuda apa
enggaknya. Tapi yaudah kalau udah khatam 30 juz
terus bisa ngejaganya. ltu yang tugas berat itu ngejaga.
Mau kamu setoran mau enggak kalau gak ngejaga
yaudah. Temen-temen di_pondok juga banyak yang
masih gak lancar karna susah buat ngejaga itu.

Justru yang paling berat sebenernya bagian itu ya?

Perkembangan hafalan:
keluar dari asrama untuk
menyelesaikan kuliah S2.

Perkembangan hafalan:
berhenti karena asrama dan
ustadzahnya pindah.

Perkembangan hafalan:
melancarkan hafalan.

Menjaga hafalan.




40.

45.

50.

55.

60.

65.

70.

75.

80.

85.

Saya udah beres ngapalnya jadi tugasnya sekarang
ngejaga to. Tugasnya sekarang gak harus nyari ustad
buat setoran, itu bisa lewat temen. Tapi ngejaganya itu
Iho harusnya tiap waktu deresan. Karna memang
prioritas hidup orang itu berbeda. Kayak saya yang
masih pengen berkembang, pengen nyelesaiin S2,
pengen kerja bahkan sebelum punya suami pengen
udah punya Kkerjaan. Jadi gak bisa kita mikir hanya
untuk Quran kecuali ada orang yang mensupport dalam
segala hal, masih dikirimin tiap bulan, SPP pondok
masih dikasih, terus biaya makan. Tapi kalau saya
realistis fin. Bahkan meskKipun sekarang saya masih
dikirim sama orangtua tapi kan gak tau nanti. Jadi
untuk realita sekarang itu realistisnya yang harus
dikerjakan apa. Tapi bukan berarti Quran itu hilang.
Ada kalanya kita mengamalkan, contoh Kita ngajar
Quran. Memang ngapalin Quran itu keutamaannya
banyak, masalah pahalalah, masalah jaminan surgalah,
masalah jaminan orangtualah, masalah banyak hal.
Tapi kembali ke individu masing-masing. Kalau kita
ngomongin dinamika, kembali ke pencapaiannya
individu. Individu itu yang ditujunya apa sih. Kalau
dinamika kan luas. Goalnya itu apa, misalkan goalnya
ngapal Quran terus apa, implementasinya kan.

Kalau buat kamu sendiri ya itu di masa-masa ini,
kan udah khatam ni, terus konflik yang terjadi itu
apa?

Konflik yang terjadi masalah jaganya. Jadi masalah
jaga Quran itu kita mengulang sesuatu yang sudah Kita
hafal itu seperti _mencari laci-laci di _memori Kita.
Padahal yang namanya satu ayat itu bisa diulang-ulang
dalam beberapa surat. Ketika kita deresan itu bener-
bener mencari_ memori lagi dan itu sulit banget. Dan
gak sebagus ketika kita ngapalin. Kalau ngapalin itu
lebih mudah fin. Dan setiap juz itu ada yang gampang
ada yang sulit. Jadi tantangannya setelah ngapalin itu
ngejaganya.

Itu yang internal tadi ya?

Terus secara waktu, mungKin kenapa orang memilih
mondok cuman buat ngejaga hafalan padahal dia udah
beres itu karna memang kita butuh tempat dan waktu
yang bener-bener luang buat mengulang. Cuma tiap
orang itu kan punya tipe kepribadian masing-masing.
Ada yang memang dia bisa untuk fokus sama satu
kegiatan. Misal dia di pondok, dia ngapalin, padahal
setoran itu maghrib sama shubuh. Seharian itu dia
ngapalin. Kalau saya ketika masih di pondok pas gak
ada kuliah atau apa itu yang ada bosen dengan seharian
cuma megang Quran. Akhirnya ngobrol sana-sini,
akhirnya leyeh sana-sini, akhirnya makan sana-sini.

Menjaga hafalan.

Usia: tuntutan untuk mandiri.

Menjaga hafalan:
mengamalkan.

Menjaga hafalan.

Kendala: manajemen waktu.

Kendala: bosan dengan satu
aktivitas.
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Terus kalau saya mudah bosen dengan cuman
mengerjakan satu kegiatan dalam satu hari. Ketika
harus ngapalin seharian yang paling produktif cuma
beberapa jam. Misal pagi ya, udah beres setoran, udah
beres sarapan, udah beres mandi, ya paling kita mulai
jam 8 itu jam 10 udah bereslah. Jam 10.30 sampe
dzuhur itu waktunya kita tidur karna memang itu
disunahin. Kalaupun kita gak tidur itu bener-bener
waktu leyeh-leyeh, ngobrol sama temen. Terus setelah
kita bangun kita sholat dzuhur kita lanjut deresan, nah
paling efektifnya 1 jam. Habis itu udah ashar lagi.
Sebelum maghrib kita ada waktu makan bareng. Jadi
dalam satu hari kalau kita gak punya kegiatan lain itu
akan sangat bosan. Sedangkan saya bukan tipe
penghafal, tapi tipe Kinestetik. Apa-apa tu mesti
dipraktekin. Ketika kayak saya pengen ngejaga hafalan
yaudah deresan. Caranya gimana, Yyaudah harus
mengatur diri saya sendiri. Cuma karna itu juga
menjadi faktor eksternal yang bikin kita itu sulit buat
jaga hafalan. Contohnya waktu. Gak ada kewajiban
buat nyetor tetapi waktu itu menjadi sangat sempit,
misal saya hanya deresan ketika setelah maghrib sama
setelah shubuh, karna kan dari pagi sampe sore itu
kegiatan. Tetapi deresan juga kadang tidak benar-benar
dipantau. Kayak Kita harus setoran 1 juz gitu. Jadi itu
salah satu kendala ketika saya terlalu melonggarkan
diri misal aduh capek gak papalah hari ini cuma berapa
lembar. Jadi kan memaklumi diri sendiri to fin. Jadi itu
yang menjadi kendala eksternal yang akhirnya kurang
maksimal kalau misalkan deresan sendiri. Tapi ketika
saya memaksakan diri untuk terus setoran juga itu
menjadi tekanan tersendiri. Ketika setoran harus
maghrib padahal saya kegiatan sampe sore, ada ntar itu
saya tetep nyetorin yang udah-udah terus. Karna kan
yang lancar yang ini yaudah yang penting setoran.
Cuma kalau lingkungan, misalkan temen, dari yang
kemarin kamu di lingkungan yang sama-sama
ngapalin sampe sekarang kamu pindah ke
lingkungan yang lebih heterogen itu seperti apa?
Memang sedikit-banyak mempengaruhi karna kan
mereka gak sama-sama ngapalin. Cuma kan bedanya
kayak saya sendiri justru kayak ada panggilan hati ya
tidak terpengaruh dengan lingkungan. Bahkan ketika di
pondok pun kalau misalkan gak pengen ya gak bisa
dipaksain. Lagi gak konek ya gak bisa dipaksain, mau
ngerjain laporan, mau deresan, mau setoran. Jadi kalau
misalkan di kos pun gak ada tuntutan tapi tetep kan
dari hatinya secara kewajiban dari Quran itu bener-
bener kita ya harus. Karna kalau enggak ya kita pun
dosalah.

Kendala: bosan.

Kendala: manajemen waktu
setelah keluar asrama.

Kendala: malas.

Lingkungan bukan penghafal
Quran.
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Hubungan sama temen gimana sekarang?

Temen kuliah bahkan gak jarang tak ajak ke tempat
yang saya nyaman buat deresan, dia nyimak. Dulu
waktu S1 kayak gitu. Misal lagi pengen deresan, misal
kita ke kelas yang kosong terus tak suruh dia nyimak.
Saya ngaji dia nyimak gitu. Sore itu maghrib kan harus
setoran tapi sore kan kita pengen bareng yaudah sambil
deresan. Ya deresan itu kan gak harus terang-terangan
to. Misal Qurannya di dalam tas sambil tak buka
sambil dimana kek, taman bermain, ayunan, dimana
kek. Tapi yang setidaknya oranglain gak ngeh kalau
saya lagi deresan. Jadi secara pasangan pun
mendukung banget. Terus kalau S2 kebetulan
temennya yang paling deket itu kan kita bertiga, Bebeh
dan Sari. Pokoknya tu deresan dimanapun. Kalau lagi
pengen ya tak buka Quran di dalem tas. Dan
alhamdulillah semua temen sangat mendukung. Kalau
temen kosan kan itu temen di asrama dulu juga, sama-
sama ngapalin. Lagian baru berapa bulan juga di kos.
Jadi kalau di asrama ya temen-temen saling
mendukung. Bebeh juga pernah tak suruh nyimak
meskipun dia bukan penghafal. Tapi kan dia minimal
bisa ngaji.

Terus kalau soal komunikasimu sama keluarga?
Kan kamu jauh dari rumah to.

Mereka itu sangat percaya. Jadi gak kayak oranglain
yang ditelfon sama orangtuanya, dikit-dikit ditanya
kabar. Itu cuman dihubungin per awal bulan tok, itu
mah kalau udah dikirim.

Emang kamu sendiri gak kangen, kayak ada
perasaan tiba-tiba pengen curhat kalau lagi ada
masalah, sama mamah atau keluarga yang lain?
Tergantung masalahnya apa dulu. Tapi secara umum
saya jarang curhat ke orangtua. Mamah sih biasanya
curhat. Tapi saya jarang. Lagian apa sih yang mau
dicurhatin. Menurut saya ketika saya mampu untuk
bisa sendiri yaudah. Kecuali kalau misalkan
menyangkut keluarga ya. Kayak misalkan soal calon
pasangan, minta pertimbangan ya wajar kan. Karna
emang gak ada tuntutan harus berprestasi. Saya di
sekolah ranking 1 gak ada reward. Saya di sekolah
juara umum gak ada reward. Jadi emang udah menjadi

kebiasaan itu udah tanggung jawabku. Tanpa dikasih
reward dari kecil pun Kita udah tau apa yang harus kita
lakukan, apa yang mesti Kkita capai.

Termasuk pilihan buat S2 ini juga?

Kalau buat S2 kan memang asalnya pengen jadi
psikolog. Sedangkan untuk menjadi psikolog itu kan
syaratnya salah satunya mesti kuliah lagi kan. Pengen
bantuin orang yang lagi punya masalah. Tadinya

Lingkungan: dukungan dari
teman kuliah.

Perkembangan hafalan.

Lingkungan: dukungan dari

pacar.

Hubungan dengan orangtua.

Hubungan dengan orangtua.

Hubungan dengan orangtua.
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emang sempet bimbang. Orangtua juga masih punya
tanggungan adek yang mau ambil Kedokteran. Terus
akhirnya saya ancang-ancang nyari program beasiswa
tapi ujungnya gak jelas. Dan adek saya gak ketrima di
Kedokteran. Akhirnya saya sama orangtua dibolehin.
Adek saya kan dua ya yang kuliah di Jogja. Ketika
mesti bayar SPP ya sempet sih orangtua cuma ngirim
setengah. Tapi alhamdulillah Allah masih ngasih jalan.
Orangtua tu nanyain kamu masih ngapalin, masih.
Cuman kemarin itu sempet ditanya kok udah gak di
asrama, tak critain yaudah ya gimana lagi. Saya harus
ngambil S2 sedangkan waktu itu harus praktek setahun
sedangkan ketika praktek aja saya harus ninggalkan
asrama. Yaudah itu adalah pilihan saya. Kalau
misalkan saya harus ngorbanin S2 demi Quran, apakah
bener-bener bisa fokus ke Quran aja. Tapi realistisnya
ya kita udah berkorban banyak untuk S2, untuk
menjalani itu. Jadi untuk sekarang kita korbanin dulu.
Ya mungkin Allah sudah ngasih jalan. Kamu ngekos
aja kamu beresin S2-nya. Ternyata gak lama kan
tazkiyah itu disuruh pindah sama yang punya rumah.
Terus akhirnya bubar semua. Jadi di lain sisi memang
dikasih pilihan, ternyata memang ini tu nanti bakal
kayak gini. Yang pasti Allah itu udah merencanain
semua.

Sebelum disuruh pindah ya, itu disana ada kayak
pengasuh gitu gak sih?

Sama kayak di pondok.

Nah selama itu kamu sama pengasuh kayak
gimana?

Baik-baik aja gak ada masalah. Cuma kalau misalkan
pas keluar itu kan saya kaget. Tapi sebenernya yang
ngasih  pilihan itu bukan pengasuhnya, tapi
pengurusnya. Jadi ketika saya ijin buat pindah, itu
pengasuhnya bilang yo eman-eman to kalau kamu
pindah kalau mau setoran ya setoran aja. Kamu gak
usah pindah gak papa yang penting kan kamu bener-
bener praktek. Cuma karna posisinya saya udah
booking kos dan udah beres-beres dan saya mikir udah
tekad bulat kok buat pindah. Sekarang pengasuhnya
bilang kalau gak usah pindah setoran aja tiap minggu
tapi takut nanti itu berubah lagi. Jadi yasudahlah saya
ambil resiko. Eh ternyata gak lama kemudian bubar.
Jadi pas saya keluar pun dalam kondisi baik-baik saja,
bahkan nyuruh gak pindah. Kamu tu belum wisuda
nanti biar tak wisudain. Kan wisuda untuk tazkiyah itu
taun depan. Jadi sebenernya semua kenyataan itu tidak
semengerikan yang kita kira. Hadapi dulu aja.

Jadi sekarang aktivitasmu yang berhubungan sama
Alquran setelah pindah itu dalam sehari-hari

Lingkungan: dukungan dari
orangtua.

Perkembangan hafalan:
keluar dari asrama karena
tuntutan kuliah.

Realistis: pilihan antara
hafalan atau kuliah.

Hubungan dengan pengasuh.
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seperti apa, dalam rangka menjaga hafalan?

Ya itu tadi, habis maghrib deresan. Tapi ya kadang
kayak gini kan ada acara.

Sebenernya tu kamu ngerasa gak sih Alquran itu
mempengaruhi hidupmu?

Yakin banget bahkan saya merasa ketika saya udah
pindah ngekos, saya itu ngerasa butuh banget setoran,
butuh banget lingkungan pondok. Karna baru pertama
kali ini to saya ngekos. Biasanya maghrib itu udah
masuk kandang. Semua serba terbatas.

Kalau berhubungan sama emosi yang kamu
alamin, misalkan pas lagi marah itu Alguran itu
kontrol apa bukan sih? Atau gimana kamu
menceritakannya?

Kalau masalah emosi mau ada Quran gak ada Quran
itu gak terpengaruhi. Ya kan sejauh ini saya pegang
gitu kan. Kalau masalah emosi sama sih.

Ceritain aja pengalaman emosimu.

Kadang ketika menghafal Quran emosi juga meluap-
luap ya karna gak hafal-hafal atau misalkan nqulang itu
susah banget.

Jadi perannya apa?

Kalau perannya itu bukan masalah di emosi aja ya
dalam berbagai hal sih. Cuman gini, orang ketika
banyak masalah emosi dia mungkin emosional. Ketika
ngapalin Quran dia jadi gak emosional. Orang sering
marah-marah ketika ngapalin Quran dia jadi gak
marah-marah. Lah saya, marah-marah aja jarang.
Emosional gak meluap-luap. Lah terus apa, itu lho
maksud saya. Bukan masalah Quran itu tidak berperan
apapun. Karna secara emosi saya itu lebih banyak
dipendam. Kan tak bilang kalau masalah dinamika, kita
kembali ke kepribadian masing-masing. Kita gak bisa
samakan satu orang dengan orang lainnya. Kecuali
masalah _emosi secara gini, jadi ngerasa adem. Jadi
ngerasa_selama ada Quran itu yaudah ini jalan yang
bener kok. Jadi bukan soal emosional yang meluap,
tapi_ memang Quran sendiri_udah bikin adem. Kalau
ngapalin Quran itu kadang ya bikin emosi banget. Ya
Allah kok susah banget, ya Allah pertama pas saya
ngapalin_Quran itu tiap mau setoran nangis-nangis.
Udah ke depan itu nangis-nangis kerjaannya, loh
kenapa gak bisa-bisa. Karna saya itu kinestetik jadi
untuk ngapalin itu berat banget. Jadi lebih ngademin,
Quran itu bikin Kita tenanglah. Cuman kadang-kadang
mengalami ketakutan kalau misalkan Quran itu malah
jadi_boomerang buat Kita. Untuk menjadi penghafal

Quran itu sebenernya banyak pantangan-pantangan
yang tidak boleh kita lakukan. Contoh kita sebenernya
gak boleh berhubungan dengan lawan jenis secara

Menjaga hafalan: di luar
asrama.

Menjaga hafalan: di luar
pondok.

Adekuasi emosi.

Maturasi emosi.

Faktor psikologis:

kepribadian.

Adekuasi emosi: pengaruh

Quran.

Adekuasi emosi:

Kendala: sulit menghafal.

Adekuasi emosi: takut
melanggar pantangan.

Gangguan asmara.
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syahwat. Punya pasangan, kita udah punya syahwat
dong, kita udah punya rasa sayang. Terus kita harus
menahan pandangan, kita harus menahan hawa nafsu,
kita tidak boleh menyimpanglah secara akhlak, harus
menjaga diri. Ya sebenernya banyak yang gak bisa saya
jaga. Justru saya itu dulu sama cowok itu gak punya
hawa nafsu ya. Maksudnya tu gak ada pengen pacaran.
Pengennya ketika ketemu sama cowok langsung nikah.
Tetapi justru ketika semester berapa gitu saya itu mulai
pengen punya pasangan. Mulai pengen disayang. Jadi
justru itu bener-bener pantangan. Mungkin ketika kita
menjalani akhirnya pantangan itu muncul. Dan susah
banget menolaknya. Kalau secara psikologinya itu kita
udah ada yang namanya kebutuhan biologis. Ketika
kita sudah langsung meloncat kayak kebutuhan ke
Tuhan aja, itu kan kayaknya tidak mungkin ya. Jadi
itulah yang membuat kita berat. Nah ketika saya tidak
bisa ngejaga apakah nanti kita dapet boomerangnya
dari Quran. Pasti banyaklah itu di teorimu pantangan
penghafal Quran, gak boleh ini gak boleh itu.
Sedangkan saya gak bisa lepas. Saya pernah dulu putus
sama pacar saya demi Quran karna ngerasa Quran saya
udah mulai berantakan. Tapi akhirnya gak bisa lama.
Berarti saya sendiri udah, oiya mungkin ngejaganya
agak sulit karna sekarang saya udah punya hawa nafsu.
Jadi kembali, oiya itu berarti saya yang berdosa. Jadi
bener-bener menjadi pengafal yang taat itu sulit. Yang
namanya Quran itu bisa menjadi syafaat bisa menjadi
boomerang. Jangan sampe Quran itu menjadi
boomerang buat kamu. Nah disitu kan jadi was-was.
Itu kan ada kekhawatiran-kekhawatiran ya.

Kalau kesimpulanku sih  sekarang malah
mengerucut ke Alquran sebagai kontrol diri.
Bagaimana tanggapanmu?

Tapi gak bisa disimpulin seperti itu fin, itu kan
subjektif. Kalau kita ngomongin dinamika, selama dia
ngapalin Quran, itu berarti ngomongin pergolakan diri.
Dinamika itu kan bentroknya antara keharusan
menghafal Quran dengan kenyataannya.

Terus sejauh ini proses implementasi yang kamu
lakukan seperti apa?

Bagi saya Quran itu segalanya. Yang pasti Quran itu
bahkan kalau saya kemana-mana gak bawa Quran itu
saya ngerasa ada yang kurang.

Ini sekarang bawa juga?

Nah itu sekarang enggak. Jadi kemarin itu baru aja
mulai dari minggu kemarin, saya mulai nyoba nih gak
bawa Quran. Terus yaudah gak ada apa-apa kok.
Cuman tetep aja ngerasa ada yang kurang. Saya itu
kemana-mana bawa Quran padahal ketika kita ke

Gangguan asmara.

Gangguan asmara.
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kamar mandi itu kadang bawa tas juga to. Itu kan yang
bikin kita duh gak enak. Jadi kok kayak malah ada
kepercayaan-kepercayaan ini kok saya malah jadi
syirik gini ya. Jadi seolah-olah kalau pengen selamat
itu bawa Quran. Malah jadi kayak jimat. Ini bener-
bener baru mulai minggu kemarin saya nyoba gak
bawa Quran. Ya Allah maaf ya gak bawa Quran, sampe
kayak gitu. Jadi akhirnya harus kita sadari bahwa kita
itu selamat ya karna Allah. Pokoknya dengan saya
masih baca Quran itu tenang. Sehari gak baca Quran
itu ada yang kurang. Ketika lagi haid bahkan. Jadi
Quran itu udah kayak sholat gitu fin. Dan mencoba
untuk mengamalkan dengan menjaga hafalan, dengan
ngajar _ngaji. Karna menurut saya ilmu itu menjadi
percuma ketika kita gak ngamalin. Ngamalin itu kan
gak hanya buat diri sendiri ya. Kita salurkan ke
oranglain. Saya ngajar privat itu kalau bukan ngaji saya
gak mau. Misal ada yang mau privat Matematika,
bahasa Inggris itu saya gak terima. Kita memaksa
mereka untuk masuk TPA dengan memaksa mereka
untuk sekolah itu berbeda kan. Kalau sekolah kan pasti
kalau TPA kan beda. Jadi untuk masalah ngaji itu saya
siap untuk memprivat. Mau anak-anak, masih PAUD,
TK, bahkan ibuk-ibuk. Jadi yang namanya kepribadian
itu emang sangat mempengaruhi. Banyak di dalam
pondok sendiri itu orang masih musuh-musuhan, masih
menggunjing. Jadi memang tantangan-tantangan itu
gak mudah fin. Bahkan saya ada keinginan untuk
berpasangan pun setelah ngapalin Quran. Jadi memang
kayak gitu muncul sebagai ujian. Tapi tidak semuanya
mampu_untuk menjalani ujian itu. Tantangan paling

berat saya itu menjaga Quran dan pantangannya.

Kayak mau mutusin gak berpasangan itu sulit. Jadi
akhirnya malah ada perasaan berdosa.
Yaudah itu dulu deh. Makasih ya.

Adekuasi emosi: lebih
tenang.

Menjaga hafalan.

Menjaga hafalan: dengan
mengamalkan.

Gangguan asmara.

Menjaga hafalan.




SURAT KESEDIAAN MENJADI INFORMAN KUNCI

(KEY INFORMAN)

Dengan ini, saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Udin
Umur : 24 tahun
Alamat : Yogyakarta

menyatakan bahwa :

1. Saya telah mendapatkan penjelasan mengenai penelitian yang berjudul
“Dinamika Emosi pada Penghafal Qur’an”

2. Setelah dipahami dengan penuh kesadaran dan tanpa adanya paksaan dari
pihak manapun, saya bersedia ikut serta untuk diwawancarai dan diobservasi
di tempat hingga penelitian ini berakhir, dengan syarat data yang diperoleh
dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya dan hanya dipergunakan untuk

kepentingan ilmiah.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tidak ada
paksaan dari pihak manapun, agar sekiranya dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.
Yogyakarta, 25 Mei 2015

Yang membuat pernyataan

(Udin)



SURAT KESEDIAAN MENJADI INFORMAN KUNCI

(KEY INFORMAN)

Dengan ini, saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Fika
Umur : 23 tahun
Alamat : Mlangi, Sleman, Yogyakarta

menyatakan bahwa :

1. Saya telah mendapatkan penjelasan mengenai penelitian yang berjudul
“Dinamika Emosi pada Penghafal Qur’an”

2. Setelah dipahami dengan penuh kesadaran dan tanpa adanya paksaan dari
pihak manapun, saya bersedia ikut serta untuk diwawancarai dan diobservasi
di tempat hingga penelitian ini berakhir, dengan syarat data yang diperoleh
dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya dan hanya dipergunakan untuk

kepentingan ilmiah.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tidak ada
paksaan dari pihak manapun, agar sekiranya dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.
Yogyakarta, 25 Mei 2015

Yang membuat pernyataan

(Fika)



SURAT KESEDIAAN MENJADI INFORMAN KUNCI

(KEY INFORMAN)

Dengan ini, saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama - Rosi
Umur : 24 tahun
Alamat : Yogyakarta

menyatakan bahwa :

1. Saya telah mendapatkan penjelasan mengenai penelitian yang berjudul
“Dinamika Emosi pada Penghafal Qur’an”

2. Setelah dipahami dengan penuh kesadaran dan tanpa adanya paksaan dari
pihak manapun, saya bersedia ikut serta untuk diwawancarai dan diobservasi
di tempat hingga penelitian ini berakhir, dengan syarat data yang diperoleh
dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya dan hanya dipergunakan untuk

kepentingan ilmiah.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tidak ada
paksaan dari pihak manapun, agar sekiranya dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.
Yogyakarta, 25 Mei 2015

Yang membuat pernyataan

(Rosi)
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